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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihar pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h}a h} ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (z\al z\ zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a t} te (dengan titik di bawah ط
 (z}a z} zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ




 Qaf Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye م  
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda (’).  
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda  Nama  Huruf Latin Nama 
 fath}ah a  A اَ 
 Kasrah i   I اَ 
 d}ammah u   U اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya>’ Ai a dan i ى ىَ 





ك ي فَ ََ  :  kaifa 
 haula : ه و ؿ
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 







َل  ...ََ  ... fath}ah dan alif atau ya>’ a> a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas ل
 d}ammah dan wau u> u dan garis di atas ى و
Contoh: 
  ma>ta : م اتَ 
 <rama: ر م ى
  qi>la: ق ي لَ 
 yamu>tu: َي  و تَ 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 




ل ةَ َ ا ل م د يػ ن ة َالف اض   : al-madi>nah al-fa\>d}ilah 
ةَ  م   al-h}ikmah :  ا ْل  ك 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d  (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 <rabbana : ر بَّناَ 
َن َّي ناَ َ  : najjaina> 
 al-h}aqq : ا ْل  قَ 
نػ ع مَ َ  : nu‘‘ima 
 aduwwun‘ : ع د كَ 
Jika huruf ل ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  َّ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali@ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : ع ل يَ 
 َ  (Arabi@ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : ع ر ب 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ 
(alif lam ma‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 




ا ل زَّل ز ل ةَ َ   : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 al-falsafah :  ا ل ف ل س ف ةَ 
 al-bila>d:  ا ل ب ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>n : َت  م ر ك فَ 
 ‘al-nau :  ا لنػَّو ءَ 
ءَ   ’syai :  ش ى 
 umirtu :  أ م ر تَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia  
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n 







9. Lafz} al-Jala>lah (هللا ) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
هللاَ   di>nulla>hد ي ن َهللاَ    billa>hِب 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>hه م َِف  َر ْح  ة َهللاَ 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l  
Inna awwala baitin wud}i’a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan  
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T}u>si> 





Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.      = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.   = ‘alaihi al-sala>m 
H   = Hijrah 
M   = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.          = Wafat tahun 
QS.../...: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<l ‘Imran/3: 4 




Abu> al-Wali@d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali@> Muh}ammad Ibn) 
Nas}r H}a>mid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu> Zai@d, Nas}r H}a>mid (bukan: 
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Skripsi ini membahas mengenai  ‚Pemahaman Mahasiswa Ilmu Hadis 
Khusus UIN Alauddin Makassar  tentang al-mukhannis|un & al-mutarajjila>t 
dalam Hadis Nabi Saw.‛ Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana 
kandungan hadis tentang al-mukhannis\u>n dan al-mutarajjila>t ditinjau dari kajian 
ma’anil hadis? 2)Bagaimana pemahaman mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN 
Alauddin Makassar tentang hadis al-mukhanni|su>n & al-mutarajjia>t? 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan Ma’anil Hadis, 
sosiologis, dan Historis. Sumber data pada penelitian Pemahaman Mahasiswa 
Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin Makassar tentang al-mukhannis|u>n & al-
mutarajjila>t dalam Hadis Nabi Saw. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-mukhannis}u>n adalah laki-laki 
yang menyerupai perempuan dalam hal gerakan, cara berpakaian, dan tingkah 
laku. Sedangkan al-mutarajjila>t adalah wanita yang menyeruapai laki-laki dalam 
cara berpakaian tingkah laku dan gerakan. 
 Adapun kandunngan hadis mengenai al-mukhannis}u>n dan al-mutarajjila>t 
ditinjau dari kajian Ma’anil Hadis: a). Dari beberapa hadis mengenai al-
mukhannis}u>n dan al-mutarajjila>t ada yang menggunakan periwayatan  tamm 
(lengkap) dan Riwayat menggunakam na>qish (tidak lengkap). Tapi jika dilihat 
dari beberapa hadis semuanya berasal dari Ibnu Abbas . b) Berdasarkan hadis-
hadis diatas dapat di nyatakan bahwa makna pelarangan tersebut jika perbuatan 
menyerupai itu dibuat-buat. Adapun jika itu faktor bawaan sejak lahir dan dia 
sudah berusaha merubahnya namun tetap tidak bisa maka ini tidak masalah. 
c)Dalam memahami teks hadis diatas dari sekian banyak hadis tentang larangan 
menyerupai lawan jenis maka semuanya memiliki makna yang sama yakni 
Rasulullah melaknat laki-laki yang menyerupai lawan jenis dan sebaliknya. 
Pemahaman mahasiswa Ilmu Hadis Khusus terkait al-mukhannis}u>n dan 
al-mutarajjila>t   dari mereka sudah pernah mendengar hadis ini. Dan mengenai 
pemahaman mengenai hadis ini rata-rata dari mereka mengatakan bahwa 
larangan di sini karena menyalahi fitrah diciptakannya laki-laki dan perempuan. 
Adapun faktor yan memengaruhi seseorang melakukan ini jawabannya sangat 
beragam ada yang mengatakan faktor keluarga,lingkungan dan bawaan sejak 
lahir. 
 




BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, diakui 
oleh hampir semua umat Islam. Hanya kelompok kecil umat Islam yang menolak 
hadis sebagai sumber ajaran Islam, yang dikenal sebagai inkar al-Sunnah. Dalam 
al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang  memerintahkan agar mengikuti Rasul dan 
segala perintahnya dan mengecam orang-orang yang menyalahi sunnah Nabi.
1
   
Selain sebagai penjelas (bayan tafsi>r), hadis juga berfungsi untuk 
memperkuat hukum yang sudah ada di dalam al-Qur’an baik yang dinyatakan 
secara global maupun yang dinyatakan secara detail. Ulama ahlura’yi 
berpendapat bahwa fungsi hadis terhadap al-Qur’an ada tiga, yakni: sebagai 
penguat atau pemberi justifikasi (bayan taqrir), sebagai penjelas terhadap ayat-
ayat yang mujmal dan musytarak (lafaz yang memiliki banyak makna) atau 
bayan tafsi>r, sebagai pengganti atau penghapus suatu hukum (bayan tabdil atau 
bayan nasakh).2 
Pada zaman nabi, periwayatan hadis lebih banyak berlangsung secara 
lisan  daripada tulisan. Hadis pada masa itu hanya diingat dan dihafal oleh para 
sahabat dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan, seperti al-Qur’an masih 
turun kepada Nabi saw dan kondisi penulisan masih sangat sederhana karena 
ditulis di pelepah kurma, kulit, tulang binatang dan batu-batuan. Di samping itu, 
jumlah sahabat nabi yang pandai menulis relatif tidak banyak. Secara resmi 
memang Nabi melarang menulis hadis bagi umum karena dikhawatirkan 
                                                          
1
Tasmin Tangareng, makalah disajikan pada forum kajian Islam Program Pasca Sarjana 
IAIN Alauddin Ujung  Pandang, tanggal 31 Mei 1999 h.1 
2
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Bandung: Angkasa, 1994), h. 55-57. 
2 
 
tercampur antara al-Qur’an dan Hadis, tapi di  sisi lain, hanya kalangan tertentu 
saja dari kalangan sahabat yang diizinkan oleh Nabi untuk menulis hadisnya.
3
 
Pada zaman khalifah Abu Bakar dan Umar bin Khattab, periwayatan 
hadis Nabi berjalan dengan sangat hati-hati. Hal tersebut dilakukan dengan cara 
ketika meriwayatkan hadis harus menghadirkan saksi atau melakukan sumpah. 
Khalifah Umar bin Khattab juga pernah merencanakan untuk menghimpun 
semua hadis Nabi. Namun, hal itu tidak terlaksana karena dikhawatirkan umat 
Islam akan terganggu konsentrasinya dalam mempelajari dan mendalami al-
Qur’an. Barulah penghimpunan hadis secara resmi terjadi pada masa 
kekhalifahan Umar bin Abdul Aziz (w 101 H/720 M).  Pada masa ini khalifah 
melihat banyak ulama hadis yang meninggal dunia. 
Seiring dengan perkembangan periwayatan hadis banyak pula muncul 
pemalsuan hadis. Pemalsuan hadis mulai tampak berkembang pada masa khalifah 
Ali bin Abi Thalib (w.40 H/661 M). Motif-motif pemalsuan hadis diantaranya 
ialah untuk menarik keuntungan bagi golongannya dan mencela lawan politik 
lainnya, maraknya tukang-tukang cerita yang ingin menarik minat banyak orang, 
kaum Zindik yang dalam setiap kesempatan ingin meruntuhkan Islam dan 
penganut ajaran tasawuf yang merasa dirinya serba tahu tentang ajaran Islam 
sehingga ditafsirkannya ajaran Islam sesuai dengan kehendaknya. 
Islam memperbolehkan bahkan menuntut seorang muslim untuk 
berpenampilan bagus, elok dipandang, hidup teratur dan menikmati ciptaan Allah 
berupa perhiasan, pakaian dan perabot yang indah. 
Tujuan pakaian dalam Islam ada dua yaitu untuk menutup aurat dan 
berhias. Oleh karena itu Allah memberikan kenikmatan kepada manusia 
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seluruhnya dengan menyediakan pakaian dan perhiasan buat mereka.
4
 
Sebagaimana Firman Allah dalam surah al-A‘raf/7: 26. 
                                    
              
Terjemahnya:   
Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian 
takwa. Itulah yang paling baik, yang demikian itu adalah sebahagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.
5
 
Barang siapa yang mengabaikan salah satunya, menutup aurat, maka dia 
telah menyimpang dari agama Islam ke jalan syetan. Inilah rahasia dua seruan 
yang ditunjukkan Allah kepada anak Adam sesudah seruan di atas untuk 




Islam mewajibkan kepada setiap muslim untuk menutup auratnya. 
Karena setiap orang yang berperadaban dan memiliki fitrah yang sehat tentu 
malu membukanya, sehingga ia berbeda dengan binatang yang telanjang. Bahkan 
Islam menyerunya untuk menutup auratnya meskipun dia sendirian, jauh dari 
orang lain, sehingga kesopanannya dijiwai dengan agama dan moral yang tinggi. 
Islam mengharamkan wanita mengenakan pakaian yang dapat 
menunjukkan dan mengungkapkan tubuh yang ada di baliknya karena tipisnya. 
Begitupun pakaian yang menunjukkan lekuk-lekuk tubuh khususnya bagian-
bagian sensitif. 
Musibah paling buruk yang menimpa kehidupan dan masyarakat ialah 
terjadinya penyimpangan fitrah dan pelanggaran terhadap tabiat, tabiat laki-laki 
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dan perempuan padahal mereka memiliki kekhususan tersendiri. Apabila lelaki 
berlagak seperti perempuan dan perempuan berlagak seperti laki-laki maka 
terjadilah kegoncangan dan kemerosotan. 
Ada orang yang berpendapat bahwa wanita dan pria itu mempunyai hak 
yang sama dalam segala hal (emansipasi) yang dilakukan dalam segala bidang. 
Pengertian emansipasi inipun banyak yang kabur dibuatnya, tabiat dan budi 
pekerti yang bertentangan dengan agama Islam. Karena itu pula di zaman 
sekarang ini, bila pemuda dan pemudi berjalan bersama-sama, kita ragu-ragu 
dalam menentukan apakah keduanya itu laki-laki, atau manakah yang laki-laki 




Penyebab atau mengapa penulis mengambil judul ini karena adanya rasa 
prihatin penulis terhadap salah seorang kerabat. Dia dilahirkan dengan kodratnya 
sebagai laki-laki namun tingkahnya bisa dibilang melebihi perempuan mulai dari 
cara dia berbicara dan merawat dirinya, dan bahkan ini semakin menjadi-jadi 
ketika ia tinggal di Jakarta, bahkan sering kali dia mengunggah foto-fotonya 
yang sudah diedit menggunakan lipstik, dan rambutnya dipanjangkan layaknya 
perempuan. Bahkan satu hal yang pernah membuat penulis merasa geli 
membacanya ketika ada seseorang yang mengomentari statusnya dengan tidak 
ada perasaan malu akhirnya dia mengatakan, ‚bahwa maklumlah sayakan 
setengah perempuan.‛ Kasus kedua awalnya mungkin satu kampung mengatakan 
bahwa R ini tidak akan menikah karena melihat tingkahnya. Dia memilki hobi 
dalam hal bikin kue bahkan kalau hanya perempuan seperti Penulis dikalahkan 
oleh dia dalam hal masak memasak sampai akhirnya dia menikah juga. Namun, 
pernikahannya tidak bertahan lama dengan alasan sang wanita menggugatnya 
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karena dia tidak peka. Menurut sang mantan istri, si Ri ketika dipancing agar  ke 
kebun dengan cara istrinya ke kebun cari kayu bakar, dia malah bekerja kerjaan 
wanita seperti cuci piring dan memasak. 
Dengan melihat fenomena sekarang banyak sekali kita lihat di media 
laki-laki yang bergaya seperti wanita dan sebaliknya. Bakan sekarang ada yang 
dinamakan transgender,lesbian dan homoseksual dan para pelakunya sudah tidak 
malu lagi bahkan secara terang-terangan memperlihatkan semua itu. 
Adapun hadis yang akan dikaji oleh penulis adalah hadis tentang larangan 
menyerupai lawan jenis yang berbunyi:  
ثَ َوا يَم، ْبنُ  ُمْسِلمُ  َحدَّ ًِ ثَ َوا ِإبْ رَا َشاٌم، َحدَّ ثَ َوا ًِ ُهَما، اّللَُّ  َرِضيَ  َعبَّاسٍ  اْبنِ  َعنِ  ِعْكرَِمَة، َعنْ  ََيََْي، َحدَّ  َعو ْ
َُخوَِّثيَ  َوَسلَّمَ  َعَلْييِ  للاُ  َصلَّى الوَِّبي  َلَعنَ : قَالَ 
اَلتِ  الّرَِجاِل، ِمنَ  امل تَ َرجِّ
ُ
 8)رواى البخاري(.الوَِّساِء  ِمنَ  َوامل
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibra>h}i>m,  telah menceritakan 
kepada kami Hisy>am, telah menceritakan kepada kami Yah}ya>, dari 
‘Ikrimah, dari ibn ‘Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita dan para wanita yang menyerupai laki-laki. (HR. 
Bukha>ri>). 
Hadis di atas menunjukkan bolehnya melaknati laki-laki yang menyerupai 
perempuan dan perempuan yang menyerupai laki-laki. Dalam al-Qur’an juga 
Allah berfirman dalam QS Ali>-‘Imra>n/3: 36. 
                                            




Maka ketika melahirkannya, dia berkata, ‚Ya Tuhanku, aku telah 
melahirkan anak perempuan.‛ Padahal Allah lebih tahu apa yang dia 
lahirkan, dan laki-laki tidak sama dengan anak perempuan.  ‚dan aku 
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memberinya nama Maryam, dan aku mohon perlindungan-Mu untuknya dan 
anak cucunya dari (gangguan) setan yang terkutuk.‛ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka pembahasan 
dalam skripsi ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kandungan hadis tentang al-mukhannis\u>n dan al-mutarajjila>t  
ditinjau dari kajian ma’anil hadis (tekstual, intertekstual, dan 
kontekstual)? 
2. Bagaimana pemahaman mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin 
Makassar tentang hadis al-mukhanis\u>n dan al-mutarajila>t? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti akan berfokus pada pemahaman mahasiswa 
Ilmu Hadis khusus  UIN Alauddin Makassar tentang al-mukhannis\u>n dan al-
mutarajjila>t . 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini dan agar tidak menimbulkan 
kekeliruan dalam penelitian, maka penulis memberikan penegasan sebagai 
berikut: 
a. Al-Mukhannis\u>n & al-Mutarajjila>t 
Banci dalam KBBI diartikan sebagai tidak berjenis kelamin laki-laki dan 
juga tidak berjenis kelamin perempuan, laki-laki yang yang bertingkah laku dan 
berpakaian sebagai perempuan, wadam, waria.  
b. Mahasiswa Ilmu Hadis Khusus 
Mahasiswa ilmu hadis khusus adalah mahasiswa yang tinggal di asrama 
yang  disebut Ma’had Ali. Di tempat ini para mahasiswa diajar oleh dosen dan 
7 
 
senior dalam mendalami ilmu hadis pada khususnya dan ilmu lain pada 
umumnya. Sebelum masuk keasrama para mahasiswa di seleksi. 
c. Hadis  
Hadis menurut bahasa artinya baru, sedangkan menurut istilah adalah 
apa yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa ucapan, perbuatan, 
penetapan, sifat, atau sirah beliau baik sebelum kenabian atau setelahnya.
10
 
D. Tinjauan Pustaka 
Dari hasil penelusuran penulis mengenai judul skripsi ini, penulis belum 
menemukan penelitian yang secara khusus membahas tentang al-mukhannisu>n 
dan al-mutarajila>t. Adapun buku yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai 
berikut: 
Jilbab Wanita Muslimah: karangan Syaikh Nasaruddin al-Alba>ni> yang 
ditulis pada tahun 2002. Buku ini menerangkan secara secara lengkap mengenai 
pakaian wanita. Dalam buku ini dibahas mengenai dilarangnya seorang wanita 
menyerupai laki-laki alasannya karena seorang laki-laki yang menyerupai kaum 
wanita lambat laun dia akan tertular dengan perilaku wanita, yang pada 
puncaknya nanti akan menjadi banci dan menganngap dirinya sebagai banci. 
Dalam buku ini juga membahas bahwa nyanyian merupakan pengantar menuju 
seseorang menjadi banci karena menurut buku ini penyanyi hanya dilakukan oleh 
seorang wanita. Sebaliknya dalam buku ini juga menyinggung bahwa salah satu 
bentuk penyerupaan itu tidak hanya dalam bentuk pakaian semata tapi juga 
membahas larangan menyerupai pakaian orang-orang kafir. 
Jilbab Pakaian Wanita: karangan M. Quraish Shihab di tulis pada tahun 
2004. Dalam buku ini dibahas sekitar pakaian wanita termasuk di dalamya 
larangan memakai pakaian yang menyerupai lawan jenis. Buku ini tidak seperti 
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dengan buku-buku lain yang melarangnya secara keras, dalam buku ini di tulis 
bahwa  peranan, adat, kebiasaan dan niat sangat menentukan.  Boleh jadi ada 
model pakaian yang dalam satu masyarakat dinilai sebagai pakaian pria 
sedangkan dalam masyarakat lain ia menyerupai pakaian wanita. Di dalam buku 
ini mengenai cara berpakaian yang dia kemukakan adalah pandangan ulama masa 
lalu dan kontemporer, tapi di dalam buku ini penulisnya tidak membenarkan 
bahwa pendapat ulama ini yang benar.
11
   
Buku dengan judul Dosa-Dosa yang Dianggap Biasa karangan Syaikh 
Muhammad Shalih Al-Munajjid Cet XIX ditulis pada tahun 2012. Dalam buku 
ini terkait dengan masalah laki-laki yang menyerupai wanita dan sebaliknya 
mengatakan bahwa seharusnya seorang laki-laki menjaga sifat kelelakiannya dan 
sebaliknya sesuai dengan fitrah yang ditentukan oleh Allah. Penyerupaan yang 
dimaksudkan di dalam buku ini adalah bersifat umum misalnya melakukan 
anggota tubuh, dalam berbicara, berjalan atau diam. Termasuk di dalamnya cara 
berpakaian dan berdandan. Laki-laki tidak boleh memakai kalung. anting, gelang 
kaki dan sebagainya. Akan tetapi di dalam buku ini tidak menjelaskan secara 




Skripsi ‚Larangan Berpakaian Menyerupai Lawan Jenis (Studi Ma’an>il 
Hadis Riwayat Sunan Abu Da>wud Nomor Indeks 4097)‛ oleh M. Fahmi Ahsan H 
dari UIN Sunan Ampel.
13
 Dalam skripsi yang dibuat oleh M>. Fahmi Ahsan H 
dalam skripsinya tersebut secara khusus membahas hadis dari kitab Abu Da>wud 
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serta dalam skripsi ini melakukan pendekatan sosio-historis dan pendekatan 
bahasa Skripsi ini juga melakukan kritik sand dan matan . Sedangkan penulis 
nanrtinya akan melakukan pendekatan ma’an>il hadis, pendekatan teologis dan 
psikologis. 
Skripsi‛ Perlindungan Hukum bagi Waria‛ yang diteliti oleh N Hamid 
dari UIN Malang pada tahun 2011. Salah satu penyebab seseorang menjadi waria 
adalah faktor lingkungan, pengaruh ini dibawa oleh seseorang ketika berusia 0-5 
tahun, pada dasarnya dalam penelitian ini mengatakan bahwa seseorang menjadi 
waria karena dia merasa bahwa dia tidak cocok dengan alat kelamin yang dia 
miliki sehingga seseorang memakai pakaian yang tidak sesuai dengan yang 
harusnya dia  pakai, misalnya wanita memakai pakaian laki-laki dan sebaliknya.
14
  
E>. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui  kandungan hadis tentang al-mukhannis\u>n dan al-
mutarajjila>t ditinjau dari kajian ma’anil Hadis (tekstual, intertekstual, dan 
kontekstual).  
b. Untuk mengetahui pemahaman Mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN 
Alauddin Makassar tentang hadis al-mukhanis\u>n dan al-mutarajila>t. 
2. Kegunaan 
a. Memperkaya wawasan terhadap hadis Nabi saw. 
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BAB II  
TINJAUAN UMUM TENTANG AL-MUKHANNIS>}U<N DAN AL-
MUTARAJJILA<T 
A. al-Mukhannis|u>n & al-Mutarajjila>t 
al-mukhannis\u>n adalah bentuk jamak dari kata mukhannasah artinya 
laki-laki yang menyerupai karakter perempuan dalam gerakan, cara berpakaian 
dan tutur katanya. Sedangkan al-mutarajila>t adalah bentuk jamak dari kata 




 Penyerupaa ini di zaman sekarang disebut Waria. Definisi waria dalam 
KBBI adalah wanita pria, pria yang bersifat dan bertingkah laku seperti wanita, 
pria yang mempunyai perasaan sebagai wanita.
16
 Dan dalam bahasa Arab di sebut 
dengan Khuntsa> berasal dari kata khanitsa>-khanatsa>n yang berarti lemah dan 
pecah, jamaknya adalah khuntsa>-khinatsu>n, khuntsa>  ialah orang yang lemah 
lembut, padanya sifat laki-laki dan perempuan.
17
 Sedangkan menurut istilah 
khuntsa>  adalah orang yang mempunyai alat kelamin ganda (laki-laki dan 
perempuan) atau tidak mempunyai dua-duanya sama sekali.
18
 
 Sedangkan wanita yang menyerupai laki-laki dalam hal pakaian dan 
tingkah laku dan pakaian disebut wanita tomboy atau wanita maskulin.
19
 Dalam 
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B.Perbedaan Laki-Laki dan Perempuan 
Dalam bahasa Arab, laki-laki biasanya dengan ar-rijal. Kata ar-rijal 
adalah bentuk jamak dari kata ar-rajul, yang berasal dari kata  ر ج ل yang 
mengandung beberapa makna seperti rajala (mengikat), rajila (berjalan kaki), al-
rijl (telapak kaki), dan ar-rajul (laki-laki).21 Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) laki-laki adalah orang (manusia) yang mempunyai 
Zakar, kalau dewasa mempunyai jakun dan adakalanya berkumis.
22
 
Laki-laki dan wanita ternyata tidak hanya berbeda dari segi fisik belaka, 
namun juga berbeda dalam hal kejiwaan atau psikologi. Ada orang yang 
mempunyai fisisk lak-laki namun berjiwa perempuan begitupun sebaliknya. Oleh 
karena itu perlu di ketahui karakteristiknya terlebih dahulu di antaranya: 
1. Pakaian  
Sandang atau pakaian merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia . 
sementara ilmuwan berpendapat bahwa manusia baru mengenal pakaian sekitar 
72.000 tahun lalu. Menurut mereka, nenek moyang kita homo sapiens berasal 
dari Afrika yang gerah. Sebagian mereka berpindah dari suatu daerah ke daerah 
lain, dan bermukim di daerah dingin. Sejak saat itulah berpakaiaan dari kulit 
hewan guna menghangatkan kulit mereka. Sekitar 25.000 tahun yang lalu, 
barulah ditemukan cara menjahit kulit, dan dari sana pakaian berkembang. 
Semua manusia beranggapan bahwa pakaian adalah kebutuhan. Di sisi lain 
pakaian juga merupakan bentuk keindahan. 
Pakaian adalah barang yang dipakai (baju, celana, dan sebagainya). 
Dalam bahasa Indonesia, pakaian juga disebut busana. Menurut W. J. S. 
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Purwadarminta, busana adalah pakaian yang indah-indah, perhiasan.
23
 Pakaian 
berfungsi sebagai identitas seseorang. Dalam hal ini, pakaian perempuan berbeda 
dangan laki-laki. Dalam Islam, menutup aurat merupakan hal yang wajib 
dilakukan oleh seluruh umat, baik perempuan maupun laki-laki. Salah satunya 
yaitu menggunakan pakaian yang dapat menutup aurat, melindungi tubuh, 
menunjukkan identitas, menjaga kehormatan, dan mendatangkan keindahan. 
Namun, perempuan diperbolehkan tidak menutup aurat hanya kepada 
mahramnya. 
Pakaian dapat memberi dampak psikologi bagi pemakainya. Cobalah ke 
pesta dengan mengenakan pakaian sehari-hari, pasti anda akan merasa risih. 
Sebaliknya anda akan merasa percaya diri jika mengenakan pakaian istimewa. 
Pakaian juga dapat memberi dampak psikologi bagi yang melihatnya. Para hakim 
di beberapa negara memakai wing (rambut palsu penutup kepala) guna memberi 
kesan wibawa di hadapan yang hadir di persidangan.
24
Yang sering menjadi 
masalah bagi sebagian orang adalah fungsi pakaian sebagai hiasan dan fungsi 
menutup aurat. Di sini tidak jarang orang tergelincir sehingga mengabaikan 
ketertutupan aurat demi sesuatu yang dinilainya keindaahan dan hiasan.  
Agama Islam menghendaki para pemeluknya berpakaian sesuai dengan 
fungsi-fungsi tersebut atau paling tidak fungsinya yaitu menutup aurat. Hal ini 
karena aurat berdampak negatif bagai pemakainya dan yang melihatnya.  Al-
Qur’an tidak menetapkan mode atau warna pakaian tertentu,  baik ketika 
beribadah maupun di luar ibadah. Memang, warna putih sangat disenangi dan 
paling sering dipakai Nabi saw. Hal ini tentunya bukan saja karena tidak 
menyerap panas atau menangkal panas matahari yang merupakan iklim umum di 
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Jazirah Arab, tetapi mencerminkan kesenangan pemakainya terhadap kebersihan, 
karena sedikit saja noda pada pakaian yang putih itu akan nampak. Di sisi lain ini 
menampakkan kesederhanaan, karena dengan memilih warna tertentu, orang 
tidak akan mengetahui berapa jumlah pakaian anda.  
25
  
2. Berhias  
Berdandan atau berhias adalah suatu yang memang boleh dilakukan 
perempuan demi menjaga kewanitaannya. Mereka melubangi telinga juga sebagai 
identitas mereka untuk memakai anting-anting. Perempuan juga boleh berdandan 
dengan memakai kain sutra dan perhiasan emas. Perhiasan tersebut boleh berupa 
cincin, gelang kalung dan lain sebagainya. Dengan demikian hukum 
menggunakan perhiasan bagi perempuan adalah diperbolehkan asal tidak 
berlebihan sehingga bisa mengundang syahwat bagi laki-laki. Menurut Ibn 
‘Abidi>n diperbolehkannya perempuan keluar rumah adalah dengan tidak 




3.  Potongan rambut 
Mencukur atau memotong rambut merupakan persoalan juga sebuah 
kebutuhan duniawi yang asal hukumnya mubah. Jadi menurut hukum, semua 
jenis diperbolehkan cukur rambut asal sesuai dengan ketentuan syai’at, tetapi ada 
juga pendapat yang mengatakan bahwa hukum mencukur rambut bagi laki-laki 
itu diperbolehkan asal sesuai syar’i, namun perempuan tidak diperbolehkan. 
Namun sekarang realita menyebutkan bahwa banyak laki-laki yang 
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memanjangkan rambunya, sedangkan perempuan mencukur pendek seperti laki-
laki. Bahkan ada yang tidak menggunakan penutup kepala atau hijab. 
4. Perilaku 
Perilaku merupakan reaksi alamiah bagi seseorang sesuai dengan 
aktifitas lingkungan yang ditinggalinya. Ciri-ciri orang yang menyerupai lawan 
jenis sangat mudah ditemukan. Biasanya perilaku yang menyerupai lawan jenis, 
mereka berperilaku tidak ada bedanya dengan lawan jenisnya, dari logat bahasa, 
gaya berjalan atau sebagainya. Mengenai perilaku di era sekarang, banyak wanita 
yang berjalan gagah, lelaki yang berjalan anggun bahkan penampilan mereka 
sudah sangat terbalik. Terlebih jika kita jumpai di pasar maupun tempat yang 
ramai, mereka berdesakan tanpa mengenal lawan jenis, dengan alasan persamaan 
gender. Kebiasaan meninggikan suara bagi perempuan layaknya seorang laki-laki 
sehingga terdengar dari kejauhan juga merupakan perilaku yang bukan kodratnya, 
karena pada dasarnya perempuan biasanya, dalam hal etika duduk, wanita 
biasanya duduk dengan kaki rapat dan tidak terbuka lebar seperti laki-laki. 
Adapun laknat bagi yang menyerupai dalam hal berbicara maupun berjalan, itu 
dikhususkan untuk orang yang melakukan dengan sengaja.
27
 
5.  Cara berfikir dan struktur tubuhnya 
Pria dan wanita adalah dua jenis manusia yang berbeda. Perbedaan 
mereka tidak saja pada alat reproduksinya, tetapi juga pada struktur tubuh dan 
cara berfikirnya. Pria dan wanita memiliki kadar hormon yang berbeda satu sama 
lain. Darahnya pun memiliiki perbedaan, jumlah butir darah merah pada wanita 
lebih sedikit dibandingkan laki-laki. Kemampuan bernafas pun lebih rendah dari 
pada pria dan ototnya tidak sekekar otot pria. Masa pubertas seorang gadis 
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berlangsung antar 9-13 tahun, sedangkan laki-laki 10-14 tahun. Namun pria 
menghasilkan sperma dan tetap subur sejak masa pubertas hingga akhir hayatnya, 
berbeda dengan wanita. Sel telur wanita habis sekitar usia 51 tahun. Siklus 
melahirkannya terhenti dan ia tidak dapat lagi melahirkan.  
Struktur otak pria dan wanita juga memiliki beberapa perbedaan yang 
mengakibatkan cara dan gaya jenis kelamin itu berbeda. Dalam konteks 
hubungan, wanita biasanya selalu ingin mendapatkan perhatian pria.
28
 
a. Wanita dari sisi Biologis 
Anatomi tubuh wanita berbeda dengan pria . Jika kita mengamati secara 
detail, maka kita akan menemukan perbedaan yang jelas antara sel-sel pada 
wanita dan sel-sel pada pria. Dari sekitar 60 milyar sel dalam tubuh manusia, 
setiap sel telah dibuat dengan karakter maskulin bagi pria dan karakter feminism 
bagi wanita.   
Bentuk kromosom pria berbeda dengan bentuk kromosom wanita. Sel-
sel pada pria lebih pendek dari pada sel-sel pada wanita. Hal ini menyebabkan 
sel-sel pada pria lebih cepat gerakannya dibandingkan sel-sel pada wanita. Sel-sel 
pada pria juga lebih kuat dan lama bertahan dari pada sel-sel wanita. 
Dalam struktur hormonal, di temukan karakteristik yang mencirikan 
wanita dan pria. Dalam sebulan, dalam tubuh wanita hanya akan ditemukan satu 
sel telur, sedang dalam tubuh pria akan ditemukan berates-ratus juta sel sperma. 
Penelitian mengenai ciri-ciri sel telur yang diukur  dengan mikroskop (satu 
persejuta millimeter) memberikan keyakinan bahwa sel telur membentuk 
karakteristik kewanitaan, sedangkan sel sperma membentuk karakteristik kelaki-
lakian. 
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Jika penelitian ditingkatkan ke postur dan anggota tubuh pria dan 
wanita, maka akan ditemukan perbedaan yang sangat jelas dari setiap karakter 
yang dimiliki oleh wanita dan pria. Otot-otot wanita tipis dan lembut. Syafiq 
Abdullah mengatakan bahwa anatomi tubuh pria dan wanita berbeda jauh dari 
tubuh pria, yaitu dalam pertumbuhan rahim dan tempat reproduksi. Produksi sel 
telur sebagai alat untuk melangsungkan keturunan berbeda dengan pria yang 
tidak memiliki rahim. Hal ini menyebabkan perut wanita lebih besar karena 
fungsinya untuk mengandung. Otot-otot pria lebih kuat dan keras, pria 
mempunyai bahu yang besar dan dada bidang, perut kecil. Energinyaa 
didistribusikan secara merata ke seluruh tubuh, kumis dan janggutnya tumbuh, 
dan suaranya keras. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa anggota tubuh wanita, 
baik yang tampak maupun yang tersembunyi, otot-otot dan tulang-tulangnya 
berbeda jauh dari struktur tubuh pria. Perbedaan ini dapat dilihat dari segi 
ciptaanya dan kekuatannya. Perbedaan ini bukanlah hal yang sia-sia karena 
pastilah ada alasan dan hikmah di balik perbedaan ini. 
Adapun hikmah dari perbedaan antar struktur tubuh wanita dan struktur 
tubuh pria secara fisik adalah bahwa struktur tubuh pria secara fisik adalah 
bahwa struktur tubuh pria dibangun untuk menjalankan kewajiban bekerja, 
berusaha keras mencari nafkah.
29
 
b. Perbedaan laki-laki dan perempuan dari sisi psikologis 
Perbedaan laki-laki dan perempuan secara psikologis, tampak pada 
kelembutan dan kesabaran wanita. Sedangkan laki-laki tampak dari keteguhan 
dan kekerasannya.  
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Prof Turnas, ahli psikologi Universitas Georgia, menyatakan bahwa 
perbedaan antara laki-laki dan perempuan adalah kembali kepada keadaan 
sebagaimana awal penciptaan. Kemampuan penciptaan yang dimilki wanita 
membutuhkan perasaan dan sifat kewanitaan, sedangkan laki-laki membutuhkan 
sifat kejantana dan jiwa yang selalu bebas. Menurut penelitian, mayoritas anak 
perempuan cenderung tenang dan kurang gerak. Sedangkan mayoritas anak laki-
laki cenderung banyak gerak dan suka kegiatan adu fisik. 
Secara alamiah, pembentukan kejiwaan perempuan berbeda dari laki-
laki. Perempuan mengalami pertumbuhan perasaan yang lebih dominan. Keadaan 
ini merupakan sifat feminim yang dapat disaksikan dalam periode kehidupan 
perempuan. Mulai dari ia lahir sampai usia senjanya. Sepanjang peride kehidupan 
perempuan tidak pernah kosong dari sifat kasih sayang emosi dan perasaan yang 
dominan dan kerelaan. 
Wanita secara psikologi diciptakan sebagai pintu penerus generasi . 
Tidak diragukan lagi bahwa penyiapan anak dan generasi membutuhkan sifat 
kelemah lembutan perempuan. Perempuan  pada umumnya mengikuti 
perasaannya dengan cepat dan biasanya diikuti dengan reaksi tubuh. Sulit bagi 
perempuan mengikuti rasio sementara laki-laki mengikuti rasio. 
al-Qad mengatakan bahwa pada hakikatnya keinginan wanita tergantung 
pada dua hal, yaitu sukses untuk dicintai dan kemampuan untuk menanti. Oleh 
karena itu, dalam hal ini keingian wanita sangat subjektif dalam berhubungan 
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C. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI PENYIMPANGAN  DI 
TINJAU DARI ILMU PSIKOLOGI 
Faktor-faktor yang memengaruhi seseorang melakukan penyimpangan 
perkembangan: 
1. Para ahli yang beraliran ‚nativisme‛ bahwa manusia yang baru dilahirkan 
telah memiliki bakat dan pembawaan, baik karena berasal dari keturunan 
orang tuanya, nenek moyangnya maupun karena memang di takdirkan 
demikian. Yang mana jika pembawaan anak itu baik, maka baik pula anak 
itu kelak dan sebaliknya jika pembawaannya buruk, maka buruk pula pada 
masa dewasanya. Oleh karena itu, menurut aliran ini pendidikan tifak 
dapat diubah dan senantiasa berkembang dengan sendirinya. 
2. Para ahli yang beraliran ‚empirisme‛ berpendapat bahwa perkembangan 
individu itu sepenuhnya ditentukan oleh faktor lingkungan atau 
pendidikan, sedangkan faktor dasar pembawaan tidak berpengaruh sama 
sekali.  Aliran empirisme mengemukakan bahwa anak yang baru lahir 
laksana kertas putih bersih atau semacam tabularasa (tabula berarti meja 
sedangkan rasa yang berarti lilin) yaitu meja yang bertutup lapisan lilin. 
Kertas putih itu dapat ditulis dengan warna apapun  dan warna tulisannya 
akan sama dengan warna tinta tersebut. Begitu pula halnya dengan meja 
yang berlilin dapat dicat dengan warna warni sebelum ditempelkan.  Anak 
diumpamakan dengan kertas putih sedangkan warna tinta diartikan 
sebagai lingkungan (pendidikan) yang akan berpengaruh. Karena 
pendidikan dapat membuat anak menjadi baik atau buruk. Pendidikan 
dapat memegang peranan penting dalam perkembangan anak sedangkan 
bakat pembawaannya dapat ditutupi dengan pendidikan. Teori ini 
dikemukakan oleh John Lock yang menurutnya ketika anak baru lahir 
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maka pribadinya masih suci, orang tua menjadi tokoh penting dalam 
mengisi secarik kertas ini. Sedangkan aliran ‚konvergensi‛ aliran ini 
berpendapat bahwa perkembangan manusia itu sebenarnya di tentukan 
oleh faktor pem bawaan atau faktor pendidikan atau lingkungan. 
3. Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantor, faktor yang memengaruhi 
perkembangan individu ada dua yaitu faktor dasar atau pembawaan 
(faktor internal) dan faktor ajar atau lingkungan (faktor eksternal).   
Setiap Individu dilahirkan ke dunia dengan membawa hereditas tertentu. 
Ini berarti karakteristik Individu diperoleh melalui pewarisan dari pihak 
orangtuanya. Karakteristik tersebut maenyangkut fisik (seperti struktur tubuh, 
warna kulit, dan bentuk rambut), dan psikis atau sifat mental (seperti emosi, 
kecerdasan dan bakat). Lingkungan merupakan faktor penting di samping 
hereditas yang menentukan perkembangan individu. Lingkungan ini meliputi 




1. Lingkungan keluarga  
2. Lingkungan sekolah 
3. Lingkungan teman sebaya32 
 
D. Perebedaan Fitrah dan Budaya 
 
1. Perbedaan fitrah dan budaya 
Menurut ahli budaya, kata kebudayaan merupakan gabungan dari dua kata, 
yaitu budi dan daya. Budi mengandung makna akal, pikiran, paham, pendapat, 
ikhtiar, perasaan. Daya mengandung makna tenaga, kekuatan, kesanggupan. Jadi 
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kebudayaan merupakan kumpulan segala usaha dan upaya manusia yang 
dikerjakan dengan mempergunakan hasil pendapat budi untuk memperbaiki 
kesempurnaan hidup. Jadi ketika kita membicarakan kebudayaan berarti kita 
membicarakan kehidupan manusia dan segala aktifitasnya. Dengan melakukan 
berbagai kegiatan dan aktifitasnya manusia berusaha dengan daya upaya serta 
kemampuan yang dimilikinya untuk mengerjakan sesuatu guna kesempurnaan 




Sedangkan fitrah secara etimologis kata Fitrah berarti ‘ciptaan’ atau 
‘penciptaan’, disamping itu fitrah juga berarti sifat dasar atau pembawaan. 
Dengan demikian, fitrah adalah sifat dasar atau potensi pembawaan yang 
diciptakan Allah swt. Sebagai dasar dari suatu proses penciptaan. Sebagaimana 
Hadis nabi saw. 
َثِِن ِإْسَحاُق ْبُن  َريْ رََة قَالَ َحدَّ ًُ يَم َأْخبَ َرََن َعْبُد الرَّزَّاِق َأْخبَ َرََن َمْعَمٌر َعْن ََهَّاٍم َعْن َأِب  ًِ ِإبْ رَا  
ُ َعَلْيِي َوَسلََّم َما ِمْن َمْوُلوٍد ِإَّلَّ يُوَلُد َعَلى اْلِفْطرَِة فَأَبَ َواُى يُ َهوِّ  َداهِِي قَاَل َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
رَاهِ  ُدوَن ِفيَها ِمْن َجْدَعاَء َحَّتَّ َتُكوهُوا أَهْ ُتْم ََتَْدُعوهَ َها قَاُلوا َويُ َوصِّ ْل َتَِ ًَ ِي َكَما تُ ْوِتُجوَن اْلَبِهيَمَة 
ُ أَْعَلُم ِبَا َكاهُوا َعاِمِليَ  َو َصِغرٌي قَاَل اّللَّ  ََي َرُسوَل اّللَِّ أَفَ رَأَْيَت َمْن َِيُوُت َوًُ
Artinya: 
 Telah menceritakan kepadaku Ishaq bin Ibrahim Telah memberitakan 
ekpada kami Abdurrazaq telah mengabarkan kepada kami Ma'mar dari 
Hammam dari Abu Hurairah mengatakan, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tak ada bayi yang dilahirkan selain dilahirkan dalam 
keadaan fitrah, maka kedua orangtuanyalah yang menjadikannya yahudi 
atau nashrani, sebagaimana kalian memperanakkan hewan, adakah kalian 
dapatkan diantaranya ada yang terpotong hidungnya hingga kalian yang 
memotongnya sendiri?" Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu perihal mereka yang mati saat masih kecil?" Nabi menjawab; 
"Allah lebih tahu yang mereka kerjakan." (HR.Bukhari). 
 Hadis di atas memberikan isyarat bahwa pengembangan potensi dasar 
yang dimiliki oleh manusia itu dilakukan dengan pendidikan, karena potensi 
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tersebut tidak dapat berkembang dengan sendirinya melainkan membutuhkan 
lingkungan yang kondusif dan edukatif.  Menurut Al-maragi fitrah yang di 
berikan Allah swt. Itu tidak akan berubah, kecuali ajaran atau didikan dari luar, 
seperti yang dilakukan oleh orang tua dan guru. 
34
  
 Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa perbedaan antara 
budaya dan fitrah adalah bahwa budaya itu di pengaruhi oleh lingkungan 
sedangkan fitrah adalah sifat bawaan manusia yang dibawa sejak lahir. Dan 
fitrahini pada dasarnya dalah suci didikan serta lingkunganlah yang 
memenagruhinya sehingga ia menjadi buruk. 
2. Batasan pakaian laki-laki dan perempuan 
 Adapun mengenai batasan pakaian sehingga seseorang dikatakan menyerupai 
lawan jenis penulis belum menemukan secara terperinci pendapat ulama akan 
tetapi begitu banyak hadis dan ayat yang menerangkan mengenai syarat-syarat 
pakaian wanita dan pria berikut penjelasannya: 
Syarat pakaian wanita: 
1.menutup seluruh tubuh selain yang dikecualikan hal ini sebagaimana dalam 
al—Qur’an surah an-nur/24: #31 : 
Terjemahnya: 
‛ Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara 
laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera 
saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang 
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 
janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang 
yang beriman supaya kamu beruntung.‛ 
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 Pada ayat tersebut diterangkan secara tegas adanya kewajiban wanita 
menutup seluruh perhiasan. Tidak bolehsedikitpun perhiasan ditampakkan 
kepada orang yang ajnabi (bukan mahramnya), kecuali bagian yang biasa nampak 
tanpa mereka sengaja. Keridaksengajaan tadi tidak menjadi dosa bagi mereka 
bila dengan segera menutup lagi. 
 Ibnu Katsir dalam buku tafsirnya berkata ‚maksud ayat tersebut mereka 
tidak menampakkan sedikitpun perhiasannya kepada orang-orang yang bukan 
mahramnya kecuali yang mereka sembunyikan.‛  
 Ibnu Mas’uad berkata‛ misalnya selendang dan pakaian, maksudnya ialah, 
pakaian yang biasa dikenakan wanita arab dan pakaian bawahan yang biasa 
mereka nampakkan, karena tidak mungkin mereka sembunyikan.‛ 
 Ibnu Jarir mengatakan ‚ bahwa yang biasa tampak maksudnya adalah 
wajah dan telapak tangan.‛ 
2. Tidak untuk berhias, wanita tidak boleh tabarruj.35 Begitu kerasnya 
Islam melarang perbuatan tabarruj  sehingga di setarakan dengan 
perbuatan syirik, zina, dan mencuri. Namun perlu diketahui bahwa sama 
sekali bukanlah termasuk kategori perhiasan jika pakaian yang dipakai 
oleh wanita itu tidak berwarna hitam atau putih. 
3. Kainnya harus tebal dan tidak tipis,  Ibnu Hajar Al-Haitami di dalam 
kitab Az-zawajir telah membuat bab khusus tentang wanita yang 
mengenakan pakaian tipis yang masih menggambarkan warna kulitnya 
yang mana hal seperti ini termasuk dosa besar. 
4.Kainnya harus longgar dan tidak ketat, karena mksud dan tujuan wanita 
berpakaian adalah untuk menghilangkan fitnah. Karena pakaian yang 
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ketat meskipun tertutup tapi masih menggambarkan lekuk tubuh masih 
akan mengudang syahwat laki-laki dan mengundang kemaksiatan dan 
kerusakan bagi laki-laki yang melihatnya. 
5. tidak di beri wewangian atau parfum. 
6. Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
7. tidak menyerupai pakaian orang kafir. 
 Syarat pakaian laki-laki: 
1. Menutup aurat. 
2. Tidak terbuat dari sutera. 
3. Tidak memakai emas. 
4. Isbal  
5. Bukan pakaian syuhrah. 
6. Tidak menyerupai orang kafir. 
Adapun mengenai batasan pakaian menyerupai lawan jenis menurut Sayyid 
Abdurrahman Ba’lawi mengatakan bahwa batasannya berhias sesuai debgan 
sesuatu yang dikhususkan lawan jenis, atau secara umum  di daerah tersebut 
hiasan itu dikhususkan untuk lawan jenis. Batasan menyerupai lawan jenis adalah 
menggunakan pakaian atau hiasan yang lazim digunakan lawan jenis. Bila ada 
laki-laki yang menggunakan model pakaian perempuan sehingga orang yang 
melihat laki-laki tersebut menyangka kalau ia perempuan maka itu sudah 
termasuk menyerupai lawan jenis. 
Dari penjelasan diatas penulis bisa menyimpulkan bahwa batasan pakaian 
wanita itu di sesuaikan dengan budaya dan pakaian suatu daerah alasannya 
karena setiap daerah dalam hal pakaian berbeda-beda, asalkan tidak melanggar 
syarat-syarat pakaian yang sesuai denga yang di syariatkan.
36
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                                                 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang berusaha 
mengungkap keadaan yang bersifat alamiah secara holistik penelitian kualitatif 
bukan hanya menggambarkan variabel-variabel tunggal melainkan dapat 
mengungkap hubungan satu variable dengan variable lain. Menurut Moleong 
(1998), penelitian kualitatif dapat melihat hubungan sebab akibat. Hanya saja 
yang menjadi titik tekan ialah suatu secara alamiyah(apa adanya).
37
 
 Penelitian yang dilakukan yakni membahas tentang Pemahaman Mahasiswa 
Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin Makassar  tentang Al-mukhannis}u>n & Al-
mutarajjila>t. 
B. Lokasi Penelitian 
1.Letak Geografis 
Penelitian ini dilakukan di Desa Romang Polong kecamatan somba opu 
kabupaten Gowa. Romang polong secara geografis berada didataran rendah 
antara 100-200. Dengan  keadaan curah hujan rata-rata dalam per tahun antara 
110 hari sampai 125 hari, serta suhu rata-rata pertahun adalah 15 sampai 20 oC. 
Desa Romang Polong berbatasan dengan : 
a. Di sebelah Barat: berbatasan dengan polong kayu. 
b. Di sebelah Timur: berbatasan dengan Desa Taeng-taeng. 
c. Di sebelah Utara: berbatasan dengan kelurshsn Polong Kayu. 
d. Di sebelah Selatan: berbatsan dengan Kec. Somba Opu.38 
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1. Sejarah UIN Alauddin Makassar 
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa 
fase yaitu: 
a. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN 
Alauddin Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Atas desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta 
atas persetujuan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama 
Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 
tentang penegerian Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 November 1962. 
Kemudian menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas 
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 
November 1964 dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 
November 1964. Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan 
Keputusan Menteri Agama Nomor 77  tanggal 28 Oktober 1965.
39
 
b. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat 
dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden 
Nomor 27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-
kurangnya tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut 
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tersendiri sedang tiga fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas 
Syari'ah, Fakultas Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 
November 1965 berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-
Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri 
Agama Nomor 79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan Alauddin diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memeluk Islam dan memiliki latar belakang 
sejarah pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan 
peningkatan kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada 
khususnya dan Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin 
adalah raja Gowa XIV tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan Hasanuddin 
Raja Gowa XVI, dengan nama lengkap I Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan 
Alauddin, yang setelah wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna 
(yang mangkat dalam kebesaran kekuasaannya), demikian menurut satu versi, 
dan menurut versi lainnya gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri 
Agamana (yang wafat dalam agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada 
Raja Gowa XIV ini, karena dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima 
agama Islam sebagai agama kerajaan. Ide pemberian nama Alauddin  kepada 
IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para 
pendiri IAIN Alauddin, di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, 
(cucu/turunan) Sultan Alauddin, yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, 
dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar. 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki 
tiga (3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai 
dengan berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 
148 Tahun 1967 Tanggal 23 November 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan 
Keputusan Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini 
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berkedudukan di Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang 
selanjutnya dengan Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah 
dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) 
dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 
Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN 
Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 
c. Fase Tahun 2005 s.d sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
perubahan mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.2 tahun 1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan 
Nasional R.I dan Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya 
khususnya jenjang pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang 
pendidikan menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I 
dan Departemen Agama R.I, diperlukan perubahan status Kelembagaan dari 
Institut menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin 
periode 2002-2006 dan atas dukungan civitas Akademika dan  Senat IAIN 
Alauddin serta Gubernur  Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN 
Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar kepada Presiden R.I melalui 
Menteri Agama R.I dan Menteri Pendidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 
2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin 
Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddinn  Alauddin 
Makassar berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 
tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 yang ditandai dengan peresmian 
penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H Susilo Bambang 
Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
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Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 
7 (tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 
2006, yaitu: 
1) Fakuktas Syari'ah dan Hukum 
2) Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
3) Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
4) Fakultas Adab dan Humaniora 
5) Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
6) Fakultas Sains dan Teknologi 
7) Fakultas Ilmu Kesehatan. 
8) Fakultas Ekonomi dan  Bisnis Islam. 
9) Program Pascasarjana(PPs). 
2. Rektor Uin Alauddin Makassar tahun (1965 sampai Sekarang). 
Sejak berdirinya, IAIN "Alauddin" Makassar sampai berubah status 
menjadi UIN Alauddin (1965 s.d sekarang) telah dipimpin oleh Rektor sebagai 
berikut:  
a. Haji Aroeppala, selaku Kuasa/Pejabat Rektor pertama dari tahun 1965 
sampai 1968.  
b.  Drs. H. Muhyiddin Zain, Rektor, tahun 1968-1973. 
c.  Prof. H. Abdurrahman Syihab, Rektor, tahun 1973 -1979.  
d. Drs. H. A. Moerad Oesman, Rektor, tahun 1979 -1985. 
e.  Dra. Hj. A. Rasdiyanah, Rektor, tahun 1985 -1994.  
f.  Drs. H. M. Shaleh A. Putuhena, Rektor, tahun 1994 -1998.  
g. Prof. DR. H. Abd. Muin Salim, Rektor, 1998 -2002.  
h. Prof. DR. H. Azhar Arsyad, MA, Rektor, 2002 - 2011.  
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i. Prof. Dr. H. A. Qadir Gasing HT.,M.S, Rektor, 2011 - 2015  
j.  Prof. Dr.Musafir Pababbari, M.Si, Rektor, 2015 - 2019  




C. Pendektan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pendekatan Ma‘a>ni>l H{adi>s \, objek pendekatan ilmu Ma‘a>ni>l H{adi>s \ adalah 
matan hadis dan tidak melibatkan sanad hadis, pendekatan ini bertujuan 
untuk mengetahui pesan-pesan yang terkandung di dalam matan Hadis.
41
 
2.  Pendekatan Sosiologis adalah pendekatan  yang digunakan peneliti 
menggunakan logika-logika dan teori-teori klasik maupun modern untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena sosial keagamaan serta pengaruh 
suatu fenomena terhadap fenomena lain.
42
 Pendekatan bertujuan untuk 
melihat fakta-fakta yang terjadi dan berkembang dalam mahasiswa dan 
pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui bahgaimana pemahaman 
mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin Makassar mengenai hadis 
tentang al-mukhannis}u>n & al-mutarajjila>t. 
3. Pendekatan Historis adalah memahami hadis dengan memperhatikan latar 
belakang siuasi sejarah sosial kemasyarakatan dan tempat serta waktu 
terjadinya yang menyebabkan kemunculan serta tindakan  atau keputusan 
dari Nabi saw. Meneliti berbagai faktor tersebut akan diketahui lingkup 
pemberlakuan hadis apakah situasional atau universal, memungkinkan 
utuhnya pemaknaan hadis yang disampaikan yang dapat dipadukan secara 
harmoni dalam suatu pembahasan. 
43
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 H.M. Sayuthi Ali, ‚Metodolagi Penelitian Agama: Pendekatan Teori & Praktek 
‚h.100.  
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D. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer 
dan sekunder: 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli yang dapat diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Peneliti 
melakukan observasi di lokasi penelitian mengenai pemahaman mahasiswa ilmu 
hadis khusus UIN Alauddin Makassar mengenai al-mukhannis}u>n & al-
mutarajjila>t, selama beberapa hari. Peneliti akan melakukan wawancara dengan 
beberapa mahasiswa dan kemudian melakukan dokumentasi yang diperoleh 
peneliti langsung dari lapangan. Data primer dalam penelitian ini bersumber 
langsung dari informasi dari mahasiswa dan pembina di asrama Mahad Ali UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Buku-buku  ilmu hadis, 
al-Qur’an,  Kitab-kitab, kamus, ensiklopedia, psikologi  serta buku-buku sumber 
lainnya yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas.  
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah tekhnik atau cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk menghimpung data. Metode merujuk pada suatu 
kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihat 
penggunaannya melalui angket, wawancara, dan dokumentasi. Metode 
pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam melakukan 
penelitian guna mendapatkan data yang benar, adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam pnelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 





 Wawancara juga dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang 




Wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah metode wawancara 
terstruktur (structured interview) adalah peneliti atau pengumpul data telah 
mengetahui dengan pasti informasi yang diperoleh. Peneliti melakukan 
wawancara kepada beberapa Mahasiswa Ilmu Hadis Khusus. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 
dokumentasi bisa berupa gambar, tulisan, dan karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi penelitian ini di antaranya gambar, foto, dan rekaman 
yang dimanfaatkan sebagai pembuktian dalam penelitian ini. 
c. Tekhnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah dipahami.
46
 Tahap ini merupakan tahap yang penting, 
di mana data yang dikumpulkan akan diolah dan disajikan untuk membantu 
peneliti menjawab permasalahan yang ditelitinya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian  data dan penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
        Secara etimologi, kata reduksi atau reduction berarti pengurangan, susutan, 
penurunan, atau potongan. Dalam teknik ini dimaksud dengan reduksi adalah 
pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa mengurangi esensi 
makna yang terkandung di dalamnya. Reduksi data merupakan bentuk analisis 
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yang mempertajam atau memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, 
dan mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi.
47
 
          Peneliti mereduksi data yang diperoleh dari lapangan, berupa hasil 
wawancara  langsung pada mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin 
Makassar mengenai hadis al-mukhannis}u>n & al-mutarajjila>t. Lalu peneliti  
mencatat data tersebut secara rinci dan teliti. 
b. Penyajian Data (Data Display)  
 Penyajian data dalam hal ini data-data penulis peroleh disusun secara 
sistematis dan dijelaskan secara naratif. 
c. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 
Peneliti menarik kesimpulan dari penggabungan beberapa informasi 
mengenai persepsi masyarakat muslim wanita sebagai sumber fitnah, kemudian 
penulis menverifikasi penelitian berupa data empiris dan hasil wawancara dari 
mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin Makassar mengenai hadis al-
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A. Pemahaman kandungan hadis dengan tetang al-Mukhannis\u>n & al-
Mutarajjila>t dengan pendekatan Ma‘a>ni>l al-H{adi>s\ 
1. Interpretasi tekstual 
Interpretasi tekstual adalah interpretasi atau pemahaman matan hadis 
berdasarkan teksnya semata, baik yang diriwayatkan secara lafal maupun yang 
diriwayatkan secara makna atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna. 
48
 
Hadis yang menjadi objek kajian yaitu: 
َشاٌم،  ًِ ثَ َوا  يَم، َحدَّ ًِ ثَ َوا ُمْسِلُم ْبُن ِإبْ رَا ثَ َوا ََيََْي َحدَّ ُهَما، َحدَّ ، َعْن ِعْكرَِمَة، َعِن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي اّللَُّ َعو ْ
اَلِت ِمَن  تَ َرجِّ
ُ
َخوَِّثَي ِمَن الّرَِجاِل، َوامل
ُ
ْم »الوَِّساِء، َوقَاَل: قَاَل: َلَعَن الوَِّبي َصلَّى للاُ َعَلْيِي َوَسلََّم امل َأْخرُِجوًُ
 49. )رواى البخارى(.َوَأْخرََج ُفاَلًَن، َوَأْخرََج ُعَمُر ُفاَلَنً « ِمْن بُ ُيوِتُكمْ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibra>h}i>m,  telah menceritakan 
kepada kami Hisy>am, telah menceritakan kepada kami Yah}ya>, dari 
‘Ikrimah, dari ibn ‘Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. melaknat laki-laki 
yang menyerupai perempuan dan para perempuan yang menyerupai laki-
laki. Dan beliau memerintahkan, ‚Keluarkan mereka dari rumah-rumah 
kamu‛. Ibnu Abbas berkata:  saw. telah mengeluarkan si Fulan, ‘Umar telah 
mengeluarkan si Fulan. (HR. Bukha>ri> no. 6834). 
Allah telah menciptakan manusia dengan dua jenis kelamin, laki-laki dan 
perempuan. Keduanya memiliki persamaan dalam mengemban kewajiban 
beribadah, beriman, dan beramal salih. Demikian juga keduanya memiliki 
persamaan dalam hak menerima pahala atau balasan terhadap perbuatan mereka. 
Akan tetapi secara takdir dan syari’at, Allah swt. membedakan antara laki-laki 
dengan perempun. Perbedaan antara laki-laki dengan perempuan sangat nyata,  
baik di dalam bentuk tubuh dan fungsinya, keadaan dan sifat-sifatnya. Hanya 
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wanita yang mengalami haid, hamil, melahirkan, dan menyusui. 
Perempuan juga memiliki sifat kelembutan dan keibuan, sehingga sesuai dengan 
perkerjaan mulianya di dalam mengurusi anak-anaknya. 
Secara tekstual, hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi saw. Tidak 
menyukai laki-laki yang menyerupai perempuan maupun sebaliknya perempuan 
yang menyerupai laki-laki. Bahkan dari hadis di atas Nabi saw. Melaknat orang 
yang melakukan perbuatan tersebut. Perbuatan yang terkena laknat termasuk 
dosa besar. 
Hadis di atas menggunakan kata املخوثي yang merupakan bentuk jamak 
dari خموث yang berarti laki-laki yang menyerupai karakter perempuan dalam 
gerakan, cara berpakaian, dan tutur katanya. Sedangkan املرتجالت adalah bentuk 
jamak dari kata ةمرتجال  yaitu perempuan yang menyerupai laki-laki dalam setiap 
gerakan dan cara berpakaian.  
Menurut al-H{ila>li dalam Bahja al-Na>z\iri>n Syarh} Riya>d al-S{a>lih}i>n, 
kandungan hadis ini boleh melaknat laki-laki yang meyerupai perempuan dan 
sebaliknya. Pada hakikatnya, orang yang melakukan hal seperti ini telah 
menentang sifat Allah yang telah menciptakannya dan berusaha lari dari sifat itu, 
dan ini merupakan perbuatan yang haram.
50
 
Menurut Ibnu H{ajar, laki-laki tidak boleh menyerupai wanita dalam hal 
pakaian dan perhiasan yang khusus bagi wanita. Tidak boleh pula sebaliknya 
wanita menyerupai laki-laki dalam hal pakaian dan perhiasan yang khusus bagi 
laki-laki. Demikian jugaa menyerupai dalam gaya berbicara dan berjalan. Adapun 
dalam bentuk pakaian maka ini berbeda-beda dengan adanya perbedaan adat 
kebiasaan pada setiap daerah. Karena terkadang pakaian wanita suatu kaum tidak 
berbeda dengan model pakaian laki-laki. Akan tetapi model pakaian wanita 
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memiliki keistimewaan tertutup. ditambah dengan hijab. Adapun celaan laki-laki 
menyerupai wanita atau sebaliknya dalam berbicara dan berjalan ini, khusus bagi 
yang sengaja melakukannya. Adapun bagi orang yang sudah menjadi tabi’atnya, 
maka ia diperintahkan untuk memaksa dirinya agar meninggalkannya, dan terus 
berusaha meninggalkannya secara berangsur-angsur. Jika dia tidak melakukan, 
bahkan dia terus tasyabbuh dengan lawan jenis, maka dia terkena celaan 
(larangan). Apalagi jika tampak pada dirinya keridlan dengan keadaannya.
51
 
Imam al-Nawa>wi> berpendapat bahwa Allah swt menciptakan lak-laki dan 
perempuan yang masing-masing memiliki keistimewaan. Laki-laki berbeda 
dengan perempuan dalam penciptaannya, watat, kekuatan begitupun sebaliknya. 
Maka barang siapa yang menjadikan laki-laki seperti perempuan atau perempuan 
seperti laki-laki, maka sama dengan menentang Allah dalam qudrah dan 
syari’atnya, karena Allah setiap yang diciptan-Nya memiliki hikmah. Bagi yang 
melakukan demikan maka mendapat laknat dan dijauhkan dari rahmat Allah.
52
   
Tercelanya perbuatan menyerupai lawan jenis ini, bahkan Nabi saw. 
memerintahkan untuk mengusir mereka dari rumah kita, seperti tertera dalam 
hadis yang di teliti. Menurut Ibnu al-Ti>n, perintah Nabi saw. untuk mengeluarkan 
orang-orang yang berbuat demikian dari rumah adalah agar perbuatan tersebut 
tidak menyeret kepada perbuatan kemungkaran. Menurut Abu> Muh}ammad bin 
Abi> Jamrah, hadis ini adalah larangan keras terhadap perbuatan menyerupai 
lawan jenis dalam segala hal. Penyerupaan yang dimaksud yakni menyerupai 
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Pada hadis di atas menggunakan riwayat bil makna hal ini bisa kita lihat 
dari kata  َخوَِّثَي ِمَن
ُ
ُهَما، قَاَل: َلَعَن الوَِّبي َصلَّى للُا َعَلْيِي َوَسلََّم امل َعِن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي اّللَُّ َعو ْ
اَلِت ِمَن الوَِّساءِ  تَ َرجِّ
ُ
 dari ibn ‘Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. melaknat) الّرَِجاِل، َوامل
laki-laki yang menyerupai perempuan dan para perempuan yang menyerupai laki-
laki). Dari penelusuran penulis dari sekian banyak hadis tentang tidak di 
perbolehkannya menyerupai lawan jenis hanya satu hadis yang menggunakan 
periwayatan secara lafal yaitu: 
ٍد َعْن َعْبِد اّللَِّ أ َ ثَ َوا ُعَمُر ْبُن ُُمَمَّ ثَ َوا يَزِيُد ْبُن ُزَرْيٍع قَاَل َحدَّ  ْبِن ْخبَ َرََن َعْمُرو ْبُن َعِليٍّ قَاَل َحدَّ
ُ َعزَّ َيَساٍر َعْن َساِلِِ ْبِن َعْبِد اّللَِّ َعْن أَبِيِي قَال قَاَل  ُ َعَلْيِي َوَسلََّم َثاَلثٌَة ََّل يَ ْوظُُر اّللَّ َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
ييوُث َوَثاَلثٌَة ََّل يَ  َلُة َوالدَّ َوََّة اْلَعاقي ِلَواِلَدْييِ َوَجلَّ إِلَْيِهْم يَ ْوَم اْلِقَياَمِة اْلَعاقي ِلَواِلَدْيِي َواْلَمْرأَُة اْلُمتَ َرجِّ ْ  ْدُخُلوَن ا
 َواْلُمْدِمُن َعَلى اْْلَْمِر َواْلَموَّاُن ِبَا َأْعَطى
Artinya: 
 Telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin 'Ali dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Zura'i dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami 'Umar bin Muhammad dari 'Abdullah bin 
Yasar dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga golongan yang Allah tidak 
akan melihat mereka pada hari kiamat; anak yang durhaka kepada orang 
tua, wanita yang menyerupai laki-laki, dan Dayyuts, yaitu seorang yang 
merelakan keluarganya berbuat kekejian. Dan tiga golongan mereka 
tidak akan masuk surga; anak yang durhaka kepada orang tua, pecandu 
khamer, dan orang yang selalu menyebut-nyebut pemberiannya." 
(Hr.An-Nasai/2515). 
Dan hadis ketiga mengunakan periwayatan bil makna dapat di lihat pada 
redaksi berikut: 
ثَ َوا ثَ َوا الرَّزَّاقِ  َعْبدُ  َحدَّ قَالَ  َعبَّاسٍ  اْبنِ  َعنِ  ِعْكرَِمةَ  َعنْ  َوأَييوبَ  َكِثريٍ  َأِب  ْبنِ  ََيََْي  َعنْ  َمْعَمرٌ  َحدَّ  
اَلتِ  الّرَِجالِ  ِمنْ  اْلُمَخوَّثَ  َوَسلَّمَ  َعَلْييِ  اّللَُّ  َصلَّى اّللَِّ  َرُسولُ  َلَعنَ  )روى الوَِّساء ِمنْ  َواْلُمتَ َرجِّ
54أمحد(  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar dari Yahya bin Abu Katsir dan Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita dan wanita yang menyerupai laki-laki.  
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Jadi dengan melihat ketiga hadis di atas kita dapat menyimpulkan 
bahwa hadis yang mengunakan riwayat bilmakna yaitu: 
1. Hadis yang menggunakan Riwayat bil makna ada dua yang pertama 
yaitu HR. Bukhari dan HR.Ahmad keduanya di riwayatkan oleh Ikrimah 
perbedaanya jika pada riwayat Bukhari ada tambahan redaksi yaitu 
‚keluarkanlah mereka dari rumah-rumah kamu.’Ibnu Abbas berkata: 
Rasulullah saw. Telah mengeluarkan si Fulan,’Umar telah mengeluarkan 
si Fulan.‛ Sedangkan pada Riwayat Ahmad ada tambahan perawi yaitu 
Abdurrazzak dan Ma’mar sedangkan matannya ‚Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita 
yang menyerupai laki-laki.‛   
Hanya saja perbedaan dari kedua hadis ini hadis Bukhari 
menggunakan periwayatan Tamm (lengkap) dan hadis Riwayat Ahmad 
menggunakam Na>qish (tidak lengkap). Tapi jika dilihat dari kedua hadis tersebut 
keduanya di riwayatkan oleh Ibnu Abbas hanya saja pad Riwayat Bukhari ada 
tambahan Redaksi. 
2. Sedangkan hadis yang menggunakan riwayat bil lafzi yaitu hadis dari 
An-Nasai yaitu hadis dari Salim bin Abdullah yang mengatakan bahwa 
tiga golongan yang tidak akan dilihat Allah pada hari kiamat yang salah 
satu di dalamnya adalah menyerupai lawan jenis. 
Menurut peneliti, secara tekstual hadis yang menjadi objek kajian 
memberikan pemahaman bahwa nabi saw. sangat melarang perbuatan 
menyerupai lawan jenis bahkan nabi saw. Melaknat dan menyuruh mengeluarkan 
mereka yang menyerupai lawan jenis mengeluarkan mereka dari rumahnya, dan 




2. Interpretasi intertekstual 
Interpretasi Intertekstual adalah dengan melihat adanya hubungan 
antara satu teks dengan teks yang lain.
55
Hadis yang menjadi objek kajian yaitu: 
ثَ َوا ََيََْي، َعْن ِعْكرَِمَة، َعِن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي اّللَُّ  َشاٌم، َحدَّ ًِ ثَ َوا  يَم، َحدَّ ًِ ثَ َوا ُمْسِلُم ْبُن ِإبْ رَا ُهَما، َحدَّ  َعو ْ
اَلِت ِمَن الوَِّساِء، َوقَاَل: قَاَل: َلَعَن الوَِّبي َصلَّى للاُ  ُتَ َرجِّ
َخوَِّثَي ِمَن الّرَِجاِل، َوامل
ُ
ْم » َعَلْيِي َوَسلََّم امل َأْخرُِجوًُ
 56. )رواى البخارى(.َوَأْخرََج ُفاَلًَن، َوَأْخرََج ُعَمُر ُفاَلَنً « ِمْن بُ ُيوِتُكمْ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibra>h}i>m,  telah menceritakan 
kepada kami Hisy>am, telah menceritakan kepada kami Yah}ya>, dari 
‘Ikrimah, dari ibn ‘Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. melaknat laki-laki 
yang menyerupai perempuan dan para perempuan yang menyerupai laki-
laki. Dan beliau memerintahkan, ‚Keluarkan mereka dari rumah-rumah 
kamu‛. Ibnu Abbas berkata:  saw. telah mengeluarkan si Fulan, ‘Umar telah 
mengeluarkan si Fulan. (HR. Bukha>ri> no. 6834). 
Untuk menjaga perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang 
merupakan kekuasaan Allah swt., maka agama Islam melarang dengan keras, 
sikap laki-laki yang menyerupai wanita, atau sebaliknya. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadis di atas. Hadis di atas memiliki keterkaitan dengan hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ah}mad dan Imam al-Bukha>ri> berikut: 
ثَ َوا َخاِلٌد، َعْن يَزِيَد ْبِن َأِب زََِيٍد، َعْن ِعْكرَِمَة، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، ثَ َوا َخَلُف ْبُن اْلَولِيِد، َحدَّ قَاَل:  َحدَّ
التِ 411َلَعَن َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى للُا َعَلْيِي َوَسلََّم، اْلُمَخوَِّثَي ِمَن الّرَِجاِل ]ص:» ِمَن  [، َواْلُمتَ َرجِّ
الُت ِمَن الوَِّساِء؟ قَاَل: « الوَِّساءِ  . )رواى اْلُمَتَشبَِّهاُت ِمَن الوَِّساِء ِِبلّرَِجالِ »قَاَل: فَ ُقْلُت: َما اْلُمتَ َرجِّ
 57أمحد(.
artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Al Walid telah menceritakan 
kepada kami Khalid dari Yazid bin Abu Ziyad dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat kaum 
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laki-laki yang bertingkah seperti wanita dan kaum wanita yang bertingkah 
seperti laki-laki. Lalu aku tanyakan; "Apa yang disebut kaum wanita 
bertingkah seperti laki-laki?" dia pun menjawab: "Yaitu kaum wanita yang 
menyerupai laki-laki". (HR. Ah}mad no. 2291). 
اٍر، - 5885 ُد ْبُن َبشَّ ثَ َوا ُُمَمَّ ثَ َوا ُشْعَبُة، َعْن قَ َتاَدَة، َعْن ِعْكرَِمَة، َعِن اْبِن  َحدَّ ثَ َوا ُغْوَدٌر، َحدَّ َحدَّ
ُهَما قَاَل:  َُتَشبِِّهَي ِمَن الّرَِجاِل ِِبلوَِّساِء، »َعبَّاٍس َرِضَي اّللَُّ َعو ْ
َلَعَن َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى للُا َعَلْيِي َوَسلََّم امل
َتَشبَِّهاِت ِمَن ا
ُ
 58(.. )رواى البخارىََتبَ َعُي َعْمٌرو، َأْخبَ َرََن ُشْعَبةُ « لوَِّساِء ِِبلّرَِجالِ َوامل
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar telah 
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari Qatadah dari Ikrimah dari Ibnu Abbas radliallahu 'anhuma dia 
berkata; "Allah melaknat laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita 
yang meyerupai laki-laki." Hadits ini diperkuat juga dengan hadits 'Amru 
telah mengabarkan kepada kami Syu'bah. (HR. Al-Bukha>ri> no. 5885). 
Dalam al-Qur’an, Allah swt. menyebutkan bahwa laki-laki dan 
perempuan itu tidak sama (dalam hal penciptaan), sebagaimana dalam QS Ali> 
‘Imra>n/3: 36. 
 (63) ... َولَْيَس الذََّكُر َكاْْلُهْ َثى... 
Terjemahnya: 
...Laki-laki tidaklah seperti perempuan... 
Dari ketiga hadis diatas maka terdapat perbedaan dalam lafal hadis 
tersebut: 
1. Hadis pertama yaitu HR Bukhari yang di Riwayatkan oleh Yah}y>a 
menggunakan kata َاملخوثي  dan kataواملرتجالت. 
2. Hadis kedua yaitu HR.Ahmad yang di riwayatkan oleh Yazid bin 
Abu Ziyad menggunakan kata املرتجلت dan املتشبهات. 
3. Hadis ketiga yaitu hadis HR.Bukhari yang di riwayatkan oleh 
qata>dah menggunakan kata املتشبهي dan ملتشبهاتا .  
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Secara bahasa, kata َاملرتجألت َ  َ dan َاملخوثي َ  adalah istilah lain dari 
تشبيي-يشبي-شبي berasal dari kata املتشبهي  yang berarti serupa atau sama. 
Sedangkan اشبهت yang berarti serupa atau sama. املتشبهي adalah isim fail yang 
berarti orang yang menyerupai. Sedangkan secara istilah, tasyabbuh bermakna 
menyerupai atau meniru-niru perkataan, perilaku, dan kebiasaan orang kafir.    
Melihat hadis-hadis tentang larangan menyerupai lawan jenis, biasanya 
تابهشاملت selalu disamakan dengan املتشبهي  . Sedangkan, املخوثي disamakan 
dengan .املرتجالت. 
Seperti pada hadis Bukhārī, Ibnu Mājah, dan Aḥmad bin Ḥanbal, dari Ibn 
„Abbas yang mendahulukan redaksi املتشبهي dengan tambahan ya‟ dan nun ( ين 
) dan mengakhirkan تابهشاملت  dengan tambahan alif dan ta‟  (ات). 
Pada Ṣaḥiḥ al-Bukhārī terdapat dua hadis yang menggunakan redaksi al-
Mukhannaṡin. Hadis pertama dipertegas dengan perintah mengeluarkan si 
Fulan dari rumah (أخر جو ًم من بيو تكم وأخر ج فال َن ). Sedangkan, pada Hadis 
kedua diperjelas lagi dengan mengulang kata ‚keluarkan si Fulan‛ (  وأ خرج عمر
  .( فال َن
Adapun pada hadis riwayat Aḥmad bin Ḥanbal yang menggunakan 
redaksi املخوثي terdapat delapan hadis. Pada redaksi hadis kedua, keempat, 
kelima, dan ketujuh tidak jauh berbeda dengan hadis riwayat al-Bukhārī, Abū 
Dāwud, dan al-Dāramī. Sedangkan, yang mengalami perbedaan adalah pada hadis 
keenam dan kedelapan. 
Hadis Aḥmad bin Ḥanbal yang keenam, menggunakan redaksi املخوث 
tanpa tambahan ya‟ dan nun ( ين ) yang berarti menyerupai, dan pada hadis 
Aḥmad bin Ḥanbal yang pertama dan terakhir, menggunakan redaksi املخوثي 
(berperilaku menyerupai) tanpa tambahan penguat (nun syaqilah). 
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Ath-Thabrani berkata, ‚tidak boleh seorang lak-laki menyerupai wanita 
dalam hal pakaian dan perhiasan yang menjadi ciri khas wanitadan sebaliknya. 
Sebagaimana hadis nabi saw. 
ثَ َوا أَبُو َعاِمٍر َعْن ُسَلْيَماَن ْبِن ِباَلٍل َعْن ُسَهْيٍل َعْن أَبِيِي َعْن َأِب  ُر ْبُن َحْرٍب َحدَّ ي ْ ثَ َوا ُزًَ َحدَّ
َريْ رََة قَالَ  ُ َعَلْيِي َوَسلََّم الرَُّجَل يَ ْلَبُس لِْبَسَة اْلَمْرأَِة َواْلَمْرأََة تَ لْ  ًُ َبُس لِْبَسَة َلَعَن َرُسوُل اّللَِّ َصلَّى اّللَّ
59)رواًاأمحد(الرَُّجلِ   
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Amir dari Sulaiman bin Hilal dari Suhail 
dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaknat laki-laki yang memakai pakaian wanita dan wanita 
yang memakai pakaian laki-laki."  
Jika kita melihat hadis diatas maka hadis ini menggunakan kata 
  النساء  wanita) berasal dari kata)املراةdan kata لبسة (memakai)- (pakaian)يلبس
berarti perempuan yang sudah dewasa. Berneda dengan kata العوث yang berarti 
jenuis kelamin perempuan secara umum dari bayi hingga berusia lanjut. Kata 
 yang berarti laki-laki. 60  الرجل adalahkata yang sepadam dengan kata النساء
Jadi jika kita melihat hadis-hadis diatas mengenai Rasulullah melaknat 
laki-laki yang menyeruapai wanita dan sebaliknya maka tidak ada perbedaan 
makna antara (al-mutarajjilat, almutasyabbiha>t) berarti wanita yang menyerupai 
laki-laki, yang membedakan hanyalah penyebutannya. Begitu pula dengan kata 
(al-mukhannisi{na, mutasyabbihi>na) berarti laki-laki yang bertingkah seperti 
wanita.ا 
Berdasarkan hadis-hadis diatas dapat di nyatakan bahwa makna 
pelarangan tersebut jika perbuatan menyerupai itu di buat-buat. Adapun jika itu 
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faktor bawaan sejak lahir dan dia sudah berusaha merubahnya namun tetap tidak 
bisa mak ini tidak masalah.  
3.   Interpretasi  kontekstual 
Interpretasi kontekstual berarti cara menginterpretasikan atau 
memahami matan hadis dengan memperhatikan asba>b wuru>d al-h{adi>s| (konteks 
di masa rasul, pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan bentuk 
peristiwa) dan konteks kekinian.
61
 
Aplikasi teknik interpretasi kontekstual dapat dilakukan dengan cara 
memahami kandungan hadis dengan memperhatikan segi konteksnya, yaitu 
dilihat dari segi ada atau tidaknya asba>b al-wuru>d. Yakni, dilihat dari segi Nabi 
Muhammad saw. sebagai subyek hadis, yakni sebagai Rasulullah saw, kepala 
negara, hakim, suami, atau pribadi beliau. Dilihat dari segi objeknya, yakni piha 
yang dihadapi Rasulullah saw. dalam menyampaikan sabdanya sangat 
memperhatikan latar belakang budaya, kapasitas intelektual, dan kondisi 
kejiwaan audience- nya. Dilihat dari segi bentuk peristiwa, qawliyah, fi‘liyah, 
taqri>riyyah Rasululla saw. pertanyaan dan perbuatan audience, tempat dan 
waktu peristiwa hadis.
62
Di samping Nabi Muhammad saw. sebagai rasul, 
terkadang suatu hadis dinyatakan Nabi saw. dalam kapasitasnya sebagai basyar 
atau manusia biasa, baik sebagai pemimpin umat, suami, bapak maupun pribadi 
beliau. 
Dalam masyarakat pra Islam, posisi perempuan benar-benar rendah. 
Struktur suku bersifat patriarki dan pada umumnya memberikan perempuan 
status sosial yang sangat rendah. Bahkan, jika diantara mereka melahirkan bayi 
perempuan, maka sesegera mungkin mereka menguburnya hidup-hidup. Dan 
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apabila perempuan tersebut selamat dari penguburan, hidupnya pun tidak 
dihargai eksistensinya. 
Dengan demikian, melihat posisi perempuan pada saat itu, apabila 
perempuan tersebut hidup dan selamat dari penguburan, kemudian malah 
berpenampilan atau berperilaku menyerupai lawan jenisnya, maka hal ini akan 
menambah buruk citra perempuan di kalangan masyarakat. Oleh karena itu, 
Rasulullah Saw melaknat perilaku yang menyerupai lawan jenis yaitu perempuan 
yang menyerupai laki-laki begitu pun sebaliknya. Dari sebab turun hadis 
tersebut, maka yang menjadi pedoman dalam memahami teks adalah sebab 
khusus-nya, bukan keumuman lafalnya. 
a. Menyerupai dalam berjalan 
Abdullah Ibnu ‘Amr Ibnul Ash pernah melihat Ummu Said Putri Abu 
Jahl berselempang busur dan berjalan seperti kaum laki-laki. Berkatalah Abdullah 
siapa Perempuan ini?  Dijawab, ini Ummu Said Bintu Abi Jahl.‛ 
Ini adalah peringatan keras dari Nabi saw. Beliau menyatakan bahwa 
pelaku menyerupai lawan jenis tersebut bukan termasuk golongan kami. Yakni 
bukan orang yang mengikuti sunnah kami atau bukan orang yang berjalan diatas 
jalan  kami. 
b. Menyerupai  dalam suara 
Diantara Wanita ada yang memberat-beratkan suaranya sebagaimana 
lelaki yang melembut-lembutkan suaranya, di buat mendayu-dayu meniru suara 
wanita. Keinginan agar menjadi lawan jenis inimenunjukkan terbaliknya fitrah 
mereka dan Nabi saw. Sendiri telah melaknat lelaki yang menyerupai wanita dan 
sebaliknya. 
Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan pencerahan bahwa celaan tasyabbuh 
(dengan lawan Jenis) dalam hal ucapan dan cara berjalandikhususkan bagi orang 
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yang sengaja melakukannya. Adapun orang yang asal tabiatnya memang 
demikian, maka dia dia di perintah untuk memaksakan dirinya meninggalkan 
kelainan perilaku tersebut dan terus berupaya meninggalkannya walau secara 
bertahap. Apabila tidak melakukannya dan terus memelihara kelainan tersebut 
diapun masuk dalam celaan. Lebih-lebih lagi apabila tampak dalam dirinya hal-
hal yang menunjukkan dia senang dengan kealainan yang ada pada dirinya. 
 Adapun hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah terkait dengan 
pribadi beliau sebagai manusia biasa. 
ثَ َوا  يَم، ْبنُ  ُمْسِلمُ  َحدَّ ًِ ثَ َوا ِإبْ رَا َشاٌم، َحدَّ ثَ َوا ًِ  اّللَُّ  َرِضيَ  َعبَّاسٍ  اْبنِ  َعنِ  ِعْكرَِمَة، َعنْ  ََيََْي، َحدَّ
ُهَما، َُخوَِّثيَ  َوَسلَّمَ  َعَلْييِ  للاُ  َصلَّى الوَِّبي  َلَعنَ : قَالَ  َعو ْ
اَلتِ  الّرَِجاِل، ِمنَ  امل تَ َرجِّ
ُ
الوَِّساِء )رواى  ِمنَ  َوامل
 63البخاري(.
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muslim ibn Ibra>h}i>m,  telah menceritakan 
kepada kami Hisy>am, telah menceritakan kepada kami Yah}ya>, dari 
‘Ikrimah, dari ibn ‘Abbas ra. berkata: Rasulullah saw. melaknat laki-laki 
yang menyerupai wanita dan para wanita yang menyerupai laki-laki. (HR. 
Bukha>ri>). 
Dalam hadis di atas menggunakan kata لعن artinya adalah laknat yang 
berarti menjauh atau menghindarkan yakni menghindarkan manusia dari rahmat 
Tuhannya.َ Sedangkan dalam KBBI laknat adalah terkutuk, terkutuk bisa 
diartikan dengan murka, marah atau membenci. Kata لعن ini menagarah kepada 
kata عقاب atau hukuman.  
Perilaku takhannas dan tarajjul dala bahasa Inggris disebut dengan istlah 
transvestim sedangkan pelakunya disebut transvestite. 
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‚a person, especially a man, who wears the clotes of the opposite sex, 
ofter for sexual pleasure‛ (transvetisme  adalah praktek memakai pakaian, lawan 
jenisnya, seringkali untuk menikmati kenikmatan seksual). Redaksi lain dalam 
Collins Dictionary ‚transvetism is the practicof wearing clotes normally worm 
by a person of the opposite sex, usually for pleasure‛ (praktek memakai pakian 
umumnya yang dipakai lawan jenisnya, bias any untuk kesenangan.
64
 
Kata sebagian ulama, hukuman bagi perilaku مخنثََ  itu di sebabkan tiga 
hal: 
1. Dia punya hasrat terhadap wanita sehingga harus dijauhkan dari wanita 
karena membahayakan kehormatan wanita. 
2. Dia melukiskan kecantikan dan aurat wanita di depan pria, sehinnga ini 
dilarang. 




Sanksi bagi perilaku تخنس yang di buat-buat / تكلف (taklif) bukan بد 
(bada’)atau َكفرح) kaffarah(, karena tidak nash khusus yang menjelaskan kadar 
tertentu untuk menghukum perilaku tersebut. Karenanya hukuman maksiat ini 
adalah طعزر (ta’zir( sebagaimana yang diperintahkan dan dilakukan oleh 
Rasulullah saw. Saat mengusir dan mengasingkan para مخنث. 
Menurut Ibnu Taimiyah takhannasَbukan hanya haram tetapi siapapun 
yang mengagungkan takhannasَmaka dia berhak mendapatkan laknat dan murka 
Allah swt.  
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Perlu dicatat bahwa mukhannas berbeda dengan اخنث  (khunts}a). 
Mukhannasَ adalah orang yang secara genetik laki-laki, tetapi secara psikis dia 
berusaha mengimitasi wanita. Adapu khuntsaَadalah orang yang secara genetik 
memang memiliki kelamin yang tidak jelas apakah laki-laki atau wanita. Istilah 
yang paling mendekati khuntsa adalah interseks. 
Ibnu Hajar al-Asqalani menegaskan bahwa yang dilaknat nabi adalah 
mereka yang sengaja mengimitasi. Jika takhannas atau tarajjul)َ itu pembawaan 
maka mereka diperintahkan untuk mengubahnya secara bertahap. Jika sudah 
berusaha tetapi belum sanggup mengubah maka dia tidak ada celaan.
66
 
Mengenai perilaku tasyabbuh (menyerrupai) maka ulama berbeda pendapat: 
1. an-Nawawi berpendapat bahwa perilaku tersebut haram. 
2. ar-Rafi’i berpendapat bahwa pwrbuatan tersebut adalah makruh. 
3. Nashruddin Al-albani sependapat dengan An-Nawawi yang 
mengatakan bahwa perbuatan tersebut termasuk dalam dosa besar. 
4. Abu > Muh}ammd bin Abu> Jamrah bahwa perilaku penyerupaan ini 
meliputi beberapa hal akan tetapi yang dimaksud dalam hadis diatas 
adalah dalam masalah pakaian, sifat dan perilaku.
67
 
 Dalam hadis yang menjadi objek kajian, maka penulis akan berusaha 
menjelaskan asba>b al-wuru>d hadis yang dikaji. Melihat hadis yang menjadi objek 
kajian peneliti maka Hadis turun berdasarkan sebab tertentu dan adapula yang 
berupa pertanyaan. Dalam  hadis penyerupaan terhadap lawan jenis ini. Hadis ini 
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turun sebab ada seorang perempuan telah lewat di hadapan Rasulullah Saw 
dengan menyandang sebuah busur panah.
68
  
Adapun mengapa hadis diatas berbeda redaksinya menggunakan kata 
fulan bahwa yang dimaksud fulan teks tersebut adalah (Nabi mengeluarkan 
Anjasyah dan Umar mengeluarkan fulan). Anjasyah adalah seorang budak hitam 
yang biasa menghias perempuan. Adapun nama-nama waria di masa Rasulullah 
ada tercantum dalam kitab Abu Al-Hasan Al-Madayini yang berjudul Kitab Al-




Sedangkan relafansi hadis dengan era saat ini menurut penulis adalah 
relevan, meskpun penulis mengakui bahwa pakaian seiring dengan 
berkembangnya waktu banyak model atau trend pakaian yang mengikuti 
perkembangan zaman, apalagi di Indonesia yang memiliki beragam adat dan 
budaya. 
Adapun jika pakaian itu merupakan tuntutan pekerjaan, misalnya seorang 
wanita yang dalam tuntutan pekerjaan harus memakai celana, maka dia boleh 
memakai itu tapi dengan catatan dia harus menutup auratnya secara sempurna. 
Kalau misalnya kita lihat di TV banyaknya seorang laki-laki yang berpakian 
layaknya perempuan karena tuntutan profesi atau untuk menghibur, maka 
menurut penulis ini sebaiknya di hindari meskipun ini suatu tuntutan pekerjaan 
apalagi mereka sebagai public figure yang banyak di tonton oleh masyarakat, dan 
ini bisa saja di contoh oleh mereka yang sangat mengidolakan artis yang 
memerankan tokoh tersebut.  
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 Jadi perilaku tarajjulَ  berdasarkan nash-nash diatas hukumnya adalah 
haram. Patut dicatat bahwa mengimitasi laki-laki yang di haramkan adalah 
meniru dalam hal berpakaian, cara berjalan,nada suara, gerak-gerik, dan 
semisalnya. Adapun yang mengimitasi laki-laki dalam hali ilmu dan cara berfikir 
maka hal tersebut adalah terpuji, sebagaiman pujian terhadap Aisyah yang 
dijuluki rojulaturro’yi (pria yang dalam hal berfikir).70 
Dalam memahami teks hadis diatas dari sekian banyak hadis tentang 
larangan menyerupai lawan jenis maka semuanya memiliki makna yang sama 
yakni Rasulullah melaknat laki-laki yang menyerupai lawan jenis dan sebaliknya. 
B. Pemahaman mahasiswa Ilmu hadis khusus UIN Alauddin Makassar tentang 
al-Mukhannis\u>n dan al-Mutarajjila>t 
 Memuliakan wanita pasca Islam memerintahkan kita untuk memuliakan 
wanita. Dalam Firman Allah swt. dalam Surah Al-Baqarah/2:228.  
ُ ِف  لي ََلُنَّ َأْن َيْكُتْمَن َما َخَلَق اّللَّ  أَْرَحاِمِهنَّ ِإْن  َواْلُمطَلََّقاُت يَ تَ َربَّْصَن ِِبَهْ ُفِسِهنَّ َثاَلثََة قُ ُروٍء َوََّل َيَِ
نَّ ِف َذِلَك ِإْن أَرَاُدوا ِإْصاَلًحا َوََلُنَّ ِمْثُل الَِّذي ُكنَّ يُ ْؤِمنَّ ِِبّللَِّ َواْليَ وْ  ًِ ِم اْْلِخِر َوبُ ُعولَتُ ُهنَّ َأَحقي ِبَردِّ
ُ َعزِيٌز َحِكيٌم ) (228َعَلْيِهنَّ ِِبْلَمْعُروِف َولِلّرَِجاِل َعَلْيِهنَّ َدَرَجٌة َواّللَّ  
terjemahnya: 
…dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya 
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu 
tingkatan kelebihan daripada isterinya, dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. 
Dr.  Abdul Qadir Syaibah berkata ‚dalam Islam wanita di hormat, tidak 
diwasiatkan, tidak halal ditahan dengan paksa, kaum laki-laki diperintah untuk 
berbuat baik kepada mereka, para suami dituntut untk memperlakukan mereka 
dengan makruf serta sabar dengan ahlak mereka.
71
 Hal ini hampir sama dengan 
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pendapat Muhammad Risaldi, mahasiswa ilmu hadis khusus ‚menurutnya hadis 
ini sudah bisa di fahami secara tekstual, jadi apa yang di maksud dalam teks 
hadis ini maka itulah makna yang sebenarnya. Manfaat seseorang memakai 
pakaian sesuai dengan fitrahnya agar laki-laki dan perempuan memakai pakaian 
sesuai dengan kodratnya. Penyebab seseorang menyerupai lawan jenisnya salah 
satunya faktor keluarga dan kurangnya ilmu agama di dalam dirinya. Adapun 
dampak negative dari perbuatan ini adalah lebih berdampak kepada keluarga 
karena akan membuat keluarganya merasa malu.‛
72
 
Faktor eksogen atau faktor yang memengaruhi dari luar individu yakni 
lingkungan, lingkungan disini meliputi yang ada di sekitar individu, baik fisik, 
biologis maupun sosial. Lingkungan ini sangat berpengaruh terhadap perilaku 
individu karena lingkungan merupakan lahan untuk perkembangan perilaku. 
Contohnya jika individu bergaul dengan individu di lingkungan hitam maka 
perilakunya akan di pengaruhi oleh keadaan tersebut.
73
  Dalam memahami hadis 
menyerupai lawan jenis dan sebaliknya Muadilah mahasiswa ilmu hadis khusus 
berpendapat bahwa ‚mengenai laki-laki yang ini lebih kepada cara berpakaian 
laki-laki dan perempuan, agar bisa dibedakan, adapun manfaat seseorang memaki 
pakaian sesuai dengan fitrahnya adalah lebih kepada untuk memuliakan 
perempuan dan memakai pakaian sesuai dengan fitrahnya masing-masing. 
Adapun dampak negatifnya berimbas kepada perempuan karena sudah tidak ada 
lagi faktor perlakuannya. Adapun penyebaba seseorang memakai pakaian laki-
alaki karena mengikutu tren sekarang.‛
74
   
                                                          
72
 Muh Risaldi, (mahasiswa Ilmu Hadis Khusus Angkatan 2017) Wawancara, tgl 23 
oktober 2019, di Mahad Ali. 
73
 Sunaryo, Psikologi untuk Keperawatan, ( Cet. I: Jakarta:EGC, 2004), h.11. 
74
 Muadilah HS (mahasiswa Ilmu Hadis Khusus, angkatan 2017), wawancara tgl. 23 
oktober 2019, di Mahad Ali. 
50 
 
Menular dalam artian bahwa perilaku itu di bentuk oleh lingkungan 
sekitarnya. Atau biasa di sebut dengan kepekaan sosial artinya kemampuan 
manusia untuk dapat menyesuaikan perilakunyavsesuai dengan pandangan dan 
harapan dengan orang lain.
75
menurut Khaerul Bilqalam meskipun ‚baru melihat 
hadis ini biasanya hanya mendengar secara sepintas, pemahaman mengenai hadis 
ini adalah bahwa hadis ini adalah bentuk larangan yang sangat keras jika melihat 
dari teksnya. Dan menurtnya perilaku seperti ini sudah ada pada zaman Nabi 
saw. Dan sekarang sudah mulai muncul lagi,  dampak positifnya agar laki-laki 
dan perempuan melakukan segala sesuatu sesuai dengan fitrahnya. Dampak 
negatifnya ini seperti penyakit yang menular.‛
76
  
Asy Syarbi>hi yang mengatakan ‚ barang siapa yang bersifat dangan sifat-
sifat wanita dan sebaliknya  jika itu sifat bawaan maka tidak ada dosa 
baginya.
77
pendapat ini hampir sama dengan pendapat Muhammad Rifai yang 
mengatakan ‚melihat dari konteks hadis ini sangat dilarang, dan di balik 
pelarangan ini pasti ada hikmahnya, hadis ini bukan hanya berlaku untuk umum 
bukan hanya agama islam tapi juga agama lainnya. Dan jika seseorang 
menyerupai lawan jenis karena sifat bawaan maka itu tidak masalah. Dampak 
positif laki-laki dan perempuan memakai pakaina sesuai dengan fitrahnya agar 
tidak terjadi kemorosotan moral. Dampak negatifnya sangat banyak salah 
satunya mempermalukan keluarga.‛
78
    
Jilbab disyariatkan agar menyalahi perbuatan orang kafir,sebab di dalam 
islam telah di tetapkan bahwakaum muslimin, baik lak-laki maupun perempuan 
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tidak boleh menyerupai orang-orang kafir, baik dalam hal ibadah, perayaan hari 
raya dan pakaian yang menjadi ciri khas mereka. Hal ini dikarenakan kebodohan 
atau hawa nafsu mereka sehigga merekapun larut dalam arus zaman dan tradisi 
Eropa yang kafir. Pada akhirnya semua itu menjadi sumber kehinaan dan 
kelemahan kaum muslimin dan terbukanya bagi musuh-musuh muslim umntuk 
menguasai mereka.
79
 Menurut Sigit Mujadid ‚Pernah mendengar tentang hadis 
ini, adapun pemahaman mengenai hadis ini adalah bahwa hadis ini hamper sama 
dengan hadis yang mengatakan ‚Barang siapa yang menyerupai suatu kaum 
maka dia termasuk di dalamnya‛  yang membedakannya karena hadis tentang 
larangan menyerupai lawan jenis ini karena setiap daerah berbeda dalam hal 
budaya dan cara berpakaiannya. Penyebab seseorang melakukan perbuatan 
tasyabbuh adalh mungkin dari kromoson atau bawaan lahir, dari keluarga, dan 
lingkungan. Dampak nehgatifnya adalh sanksi sosial karena di Indonesia 
masyarakat belu bisa menerima perbuatan semacam ini. Dampak positif jika 
seseorang memakai pakaian sesuai fitrahnya adalah bisa di lihat dari sisi 
Psikologinya yang mungkin lebih percaya diri di lingkungan sosialnya.‛
80
  
Tampaknya pendapat yang mengatakan bahwa faktor keluarga sanga 
menentukan masa depan anak hal in sesuai dengan Penelitian yan dilakukan oleh 
Hetherington (2002) pada anak usia 4 tahun saat orang tuanya bercerai. 
Penelitian ini ingin menyelidikiapakah kasus perceraian ini akan membawa 
pengaruh bagi anak usia 4 tahun dan diatas 4 tahun. Hasilnya menunjukkan 
bahwa bahwa kasus perceraian itu akan membawa trauma pada setiap tingkat 
usia anak, meski dengan kadar yang berbeda-beda. Peristiwa perceraian itu juga 
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menimbulkan ketidak stabilan emosi, mengalami rasa cemas, tertekan dan sering 
marah-marah.
81  Wiwi Sri Winda mngatakan ‚mengenai hadis tentang larangan 
menyerupai lawan jenis pernah dengar sebelumnya mengenai hadis ini tapi belum 
membacanya.pemahaman mengenai hadis ini adalah bahwa orang yang 
melakukan perbuatan ini adalh melanggar aturan agama dan menyalahi fitrah.  
Faktornya dari keluaraga (broken home) , ikut tren zaman sekarang, dan merasa 
keren. Dampak negative dari perilaku tasyabbuh bisa menimbulkan pergaulan 
bebas, diasingkan di lingkungannya, dan citra buruk dari masyarakat. Dampak 




Firman Allah swt dalam Surah Al-Ahzab/33: 59. 
َواْلُمْؤِمَواِت ِبَغرْيِ َما اْكَتَسُبوا فَ َقِد اْحَتَمُلوا بُ ْهَتاًَن َوِإْْثًا ُمِبيًواَوالَِّذيَن يُ ْؤُذوَن اْلُمْؤِمِوَي   
Terjemahnya:  
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahuludan dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul baitdan 
membersihkan kamu sebersih-bersihnya. 
 Maksud dari ayat di atas hampir sama dengan pendapat Nurfaisah 
mahasiswa ilmu hakdis khusus yang mengtakan, ‛pemahaman mengenai hadis ini 
adalah kita tidak boleh menyerupai lawan jenis karena rasulullah sudah melarang, 
jadi syukuri apa yang di berikan Allah swt. Dampak positif jika seseoarang 
menjadi banci dari sidsi ekonominya karena bisa bekerja di salon. Faktornya yang 
membuat seseorang menyerupai lawan jenis adalah lingkungan dan juga kelainan 
yang di bawa sejak lahir,\. Dampak positif seseorang memakai pakaian sesuai 
dengan fitrahnya agar sessuai denga syariat.‛
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Dari hasil wawancara maka penulis menyimpulkan pemahaman 
Mahsiswa Ilmu Hadis Khusus mengenai hadis larangan menyerupai lawan jenis, 
dari beberapa mahsiswa yang di mintai pendapatnya mengenai ini mereka 
mengatakan bahwa mereka mengatakan bahwa secara teks hadis ini membahas 
mengenai cara berpakaian laki-laki dan perempuan. 
Terkait dengan hal ini penulis memberkan sedikit penjelasan mengenai 
perbedaan pakaian laki-laki dan perempuan: 
Syarat pakaian laki-laki: 
1. Wajib menurut Aurat, menutup aurat merupakan adab mulia yang 
diperintahkan dalam agama islam. Bahkan seorang dilarang melihat 
aurat orang lain, karena hal tersebut dapat menimbulkan kerusakan. 
Sebagaimana Hadis nabi saw. 
ثَ َوا اِك ْبِن ُعثْ  َحدَّ حَّ ثَ َوا َزْيُد ْبُن اْْلَُباِب َعْن الضَّ َبَة َحدَّ َماَن قَاَل ا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِب َشي ْ
َأْخبَ َرِن َزْيُد ْبُن َأْسَلَم َعْن َعْبِد الرَّمْحَِن ْبِن َأِب َسِعيٍد اْْلُْدرِيِّ َعْن أَبِيي َأنَّ َرُسوَل اّللَِّ 
ُ َعَلْيِي َوَسلََّم قَاَل ََّل يَ ْوظُُر الرَُّجُل ِإََل َعْورَِة الرَُّجِل َوََّل اْلَمْرأَُة ِإََل َعْورَِة  اْلَمْرأَِة َوََّل َصلَّى اّللَّ
يُ ْفِضي الرَُّجُل ِإََل الرَُّجِل ِف ثَ ْوٍب َواِحٍد َوََّل تُ ْفِضي اْلَمْرأَُة ِإََل اْلَمْرأَِة ِفيلث َّْوِب اْلَواِحد و 
ثَ َوا اْبُن َأِب ُفَدْيٍك َأْخبَ َرَنَ  ُد ْبُن رَاِفٍع قَاََّل َحدَّ اُروُن ْبُن َعْبِد اّللَِّ َوُُمَمَّ ًَ ثَِويِي  اْلَمْرأَةِ  َحدَّ  
Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Zaid bin al-Hubab dari adh-Dhahhak bin 
Utsman dia berkata, telah mengabarkan kepadaku Zaid bin Aslam dari 
Abdurrahman bin Abi Sa'id al-Khudri dari bapaknya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Tidaklah (boleh) seorang laki-laki 
melihat aurat laki-laki, dan perempuan melihat aurat perempuan, dan 
tidaklah (boleh) seorang laki-laki bersatu dengan laki-laki lain dalam satu 
baju. Dan tidaklah (boleh) seorang wanita bersatu dengan wanita lain 
dalam satu baju." Dan telah menceritakannya kepadaku tentangnya Harun 
bin Abdullah dan Muhammad bin Rafi' keduanya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudhaik telah mengabarkan kepada 
kami adh-Dhahhak bin Utsman dengan isnad ini dan keduanya berkata 
dengan menggantikan kata "aurat" dengan "telanjang" seorang laki-laki dan 
perempuan. 
  




2. Mengenakan pakaian sederhana. Sebagaimana sabda nabi saw. 
َثنَ  دٍ  ْبنُ  َعبَّاسُ  َحدَّ ي  ُُمَمَّ وِر ثَ َوا الدي ثَ َوا اْلُمْقرِئُ  يَزِيدَ  ْبنُ  اّللَِّ  َعْبدُ  َحدَّ  َأِب  َعنْ  أَييوبَ  َأِب  ْبنُ  َسِعيدُ  َحدَّ
َُهِِنِّ  أََهسٍ  ْبنِ  ُمَعاذِ  ْبنِ  َسْهلِ  َعنْ  َمْيُمونٍ  ْبنِ  الرَِّحيمِ  َعْبدِ  َمْرُحومٍ  ْ  اّللَُّ  َصلَّى اّللَِّ  َرُسولَ  أَبِيي َأنَّ  َعنْ  ا
وَ  ّللَِّ  تَ َواُضًعا اللَِّباسَ  تَ َركَ  َمنْ  قَالَ  َوَسلَّمَ  َعَلْييِ   اْلَْاَلِئقِ  ُرُءوسِ  َعَلى اْلِقَياَمةِ  يَ ْومَ  اّللَُّ  َعَلْيِي َدَعاىُ  يَ ْقِدرُ  َوًُ
َىُ  َحَّتَّ  ِيَانِ  ُحَللِ  َأيِّ  ِمنْ  ُُيَريِّ َذا َشاءَ  اْْلِ ًَ ِيَانِ  ُحَللِ  قَ ْولِيِ  َوَمْعَن  َحَسنٌ  َحِديثٌ  يَ ْلَبُسَها  َما يَ ْعِِن  اْْلِ
لُ  يُ ْعَطى ًْ ِيَانِ  َأ َوَّة ُحَللِ  ِمنْ  اْْلِ ْ   84)ترمدز(ا
 
artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abbas bin Muhammad Ad Dauri telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Yazid Al Muqri` telah 
menceritakan kepada kami Sa'id ibn Abu Ayyub dari Abu Marhum 'Abdur 
Rahim bin Maimun dari Sahal bin Mu'adz bin Anas Al Juhani dari ayahnya, 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Barangsiapa 
meninggalkan pakaian (mewah) karena merendah kepada Allah padahal ia 
mampu, Allah akan memanggilnya pada hari kiamat di hadapan semua 
makhluk hingga Ia mempersilahkan untuk memilih pakaian dari perihasan 
mana saja yang ia mau." Hadits ini hasan dan makna sabda: "Perhiasan 
iman" adalah perhiasan surga yang diberikan kepada ahli iman. 
3. Memulai dari sebelah kanan 
ثَ َوا و ثَ َوا ُمَعاذٍ  ْبنُ  اّللَِّ  ُعبَ ْيدُ  َحدَّ ثَ َوا َأِب  َحدَّ  َعاِئَشةَ  َعنْ  َمْسُروقٍ  َعنْ  أَبِييِ  َعنْ  اْْلَْشَعثِ  َعنْ  ُشْعَبةُ  َحدَّ
بي  َوَسلَّمَ  َعَلْييِ  اّللَُّ  َصلَّى اّللَِّ  َرُسولُ  قَالَْتَكانَ  نَ  َيُِ َيمي ِليِ  هَ ْعَلْييِ  ِف  ُكلِّيِ  َشْأهِيِ  ِف  الت َّ  َوتَ َرجي
85َوطُُهورِى)مسلم(  
Artinya: 
 Dan telah menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Mu'adz telah 
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah dari al-Asy'ats dari bapakku dari Masruq dari Aisyah dia berkata, 
"Rasulullah menyukai mendahulukan bagian kanan dalam segala 
tindakanya, dalam memakai sandal, menyikat rambut, dan bersuci." 
4. Tidak memakai pakaian syuhrah (sensasional), adala اpakaian tersebut 
membuat pemakainya menjadi pusat perhatian baik karena pakaian 
tersebut sangat mewah, berbeda dengan kebanyakan orang, atau 
pakaian tersebut sangat lusuh dan company camping. 
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5. Tidak memanjangkan pakaian hingga melewati mata kaki. 
6. Tidak memakai emas dan pakaian sutra. 
7. Tidak menyerupai pakaian orang kafir. 
8. Tidak menyerupai wanita. 
9. Bersyukur dan mengamalkan doa-doa yang berkaitan dengannya.86 
Syarat pakaian wanita: 
1. Menutup seluruh tubuh, selain yang di kecualikan. 
2. Bukan untuk berhias. 
3. Tebal dan tidak tipis. 
4. Longgar dan tidak ketat. 
5. Tidak diberi wangi-wangian. 
6. Tidak menyerupai pakaian laki-laki. 
7. Tidak menyerupai wanita kafir. 
8. Bukan pakaian kemasyhuran.87 
Sealain itu ada juga yang mengatakan bahwa hadis ini berisi mengenai 
larangan keras karena menyalahi fitrah. Sebagaiman firman Allah swt. dalam 
surah Ar-R>u>m/30:30. 
 
َها ََّل تَ ْبِديَل ِْلَْلِق اّللَِّ َذِلكَ  يُن اْلَقيُِّم  فَأَِقْم َوْجَهَك لِلدِّيِن َحِويًفا ِفْطَرَت اّللَِّ الَِِّت َفَطَر الوَّاَس َعَلي ْ الدِّ
    َوَلِكنَّ َأْكثَ َر الوَّاِس ََّل يَ ْعَلُمونَ 
Terjemahnya: 
 Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak 
ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
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tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Ada juga yang mengatakan bahwa dengan melihat teks hadisnya nabi 
sangat melarang perbuatan tersebut, dan juga di balik semua ini pasti ada hikamh 
mengapa rasulullah melarang perbuatan tasyabbuh. Sebagaiman hadisnabi saw. 
ثَ َوا دُ  َحدَّ انَ  َعنْ  ثَ ْوَِبنَ  اْبنُ  َأْخبَ َرَنَ  اْلَواِسِطيَّ  يَ ْعِِن  يَزِيدَ  ْبنُ  ُُمَمَّ َُرِشيِّ  ُمِويبٍ  َأِب  َعنْ  َعِطيَّةَ  ْبنِ  َحسَّ ْ  ا
ْيفِ  بُِعْثتُ  َوَسلَّمَ  َعَلْييِ  اّللَُّ  َصلَّى اّللَِّ  َرُسولُ  قَاَل قَالَ  ُعَمرَ  اْبنِ  َعنِ   َليُ  َشرِيكَ  ََّل  اّللَُّ  يُ ْعَبدَ  َحَّتَّ  ِِبلسَّ
ي ََتَْت ِظلِّ  رِْزِقي َوُجِعلَ  َغارُ  الذِّلَّةُ  َوُجِعلَ  ُرُمِْ  فَ ُهوَ  بَِقْومٍ  َتَشبَّيَ  َوَمنْ  أَْمرِي َخاَلفَ  َمنْ  َعَلى َوالصَّ
ُهم 88)أمحاد(ِمو ْ  
 Artinya: 
 Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yazid -yakni Al 
Wasithi- telah mengabarkan kepada kami Ibnu Tsauban dari Hassan bin 
'Athiyah dari Abu Munib Al Jurasyi dari Ibnu Umar ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus dengan pedang hingga 
Allah yang diibadahi dan tiada sekutu bagi-Nya, rizkiku ditempatkan di 
bawah bayang-bayang tombak dan dijadikan kehinaan dan kerendahan bagi 
orang yang menyelisihi perintahku. Barangsiapa menyerupai suatu kaum 
berarti ia termasuk golongan mereka." 
 Dari hasil wawancara para mahasiswa ilmu hadis khusus mengatakan 
bahwa faktor yang memengaruhi sehingga seseorang menyerupai lawan jenis 
bermacam-macam seperti: 
1. Faktor tontonan dari sini kita bisa melihat banyak sekali tontonan 
sekarang yang bisa di bilang lebih banyak dampak negatifnya baik itu di 
TV, FB dan media sosial lainnya yang mempertontonkan seorang laki-
laki yang memakai pakaian wanita, dan meniru gaya bicaranya. 
2. Keluarga, sangat berpengaruh dimana jika dseseorang memperlakukan 
anaknya tidak sesuai dengan kodratnya maka ini akan berimbas pada 
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masa depan anak, misalnya seorang ibu yang menginginkan anak 
perempuan lalu katanya untuk memancing agar mendapatkan yang di 
inginkan dia mendesain anak laki-lakinya berpakaian layaknya 
perempuan. 
3. Mengikuti tren kalau sekarang ada yang namanya jilboobs merupakan 
tren menarik untuk tetap berpenampilan menarik meski memakai hijab, 
yang memperlihatkan lekuk-lekuk tubuhnya. Bahkan belakang ada yang 
namanya crosshijaber adalah sosok laki-laki yang mengenakan jilbab,  
gamis, cadar, dan busana perempuan lainnya dan tampil di depan umum. 
 Sementara menurut mahasiswa ilmu hadis khusus UIN Alauddin 
Makassar dampak positif jika seseorang memakai pakaian sesuai dengan 
kodratnya jawaban mereka hampir sama yakni supaya memakai pakaian sesuai 
dengan pakaiannya masing-masing dan memakai pakaian sesuai dengan 
kodratnya. Sementara dampak negatifnya dari perbuatan mutasyabbah ini adalah 
karena mereka tidak mengaplikasikan hadis ini, mempermalukan keluarga, dan 
mempengaruhi masa depan contoh nya jika ingin mencari pekerjaan maka in akan 
sangat berpengaruh karena zaman sekarang jika penampilan tidak mendukung 









    BAB V 
    Penutup 
A. Kesimpulan 
1. Kandunngan hadis mengenai al-mukhannis}u>n dan al-mutarajjila>t di tinjau 
dari kajian ma’a>ni>l hadi>s: 
a. Dari beberapa hadis mengenai al-mukhannis}u>n dan al-mutarajjila>t 
ada yang menggunakan periwayatan  tamm (lengkap) dan Riwayat 
menggunakam na>qish (tidak lengkap). Tapi jika dilihat dari 
beberapa hadis semuanya berasal dari Ibnu Abbas .Berdasarkan 
hadis-hadis diatas dapat dinyatakan bahwa makna pelarangan 
tersebut jika perbuatan menyerupai itu di buat-buat. 
b.  Adapun jika itu faktor bawaan sejak lahir dan dia sudah berusaha 
merubahnya namun tetap tidak bisa maka ini tidak masalah.  
c. Dalam memahami teks hadis diatas dari sekian banyak hadis 
tentang larangan menyerupai lawan jenis maka semuanya 
memiliki makna yang sama yakni Rasulullah melaknat laki-laki 
yang menyerupai lawan jenis dan sebaliknya. 
d. Sedangkan relafansi hadis dengan era saat ini menurut penulis 
adalah relevan, meskpun penulis mengakui bahwa pakaian seiring 
dengan berkembangnya waktu banyak model atau trend pakaian 
yang mengikuti perkembangan zaman, apalagi di Indonesia yang 
memiliki beragam adat dan budaya.Adapun jika pakaian itu 
merupakan tuntutan pekerjaan, misalnya seorang wanita yang 
dalam tuntutan pekerjaan harus memakai celana, maka dia boleh 
memakai itu tapi dengan catatan dia harus menutup auratnya 
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secara sempurna. Kalau misalnya kita lihat di TV banyaknya 
seorang laki-laki yang berpakian layaknya perempuan karena 
tuntutan profesi atau untuk menghibur, maka menurut penulis ini 
sebaiknya di hindari meskipun ini suatu tuntutan pekerjaan 
apalagi mereka sebagai public figure yang banyak di tonton oleh 
masyarakat, dan ini bisa saja di contoh oleh mereka yang sangat 
mengidolakan artis yang memerankan tokoh tersebut.  
2. Pemahaman mahasiswa Ilmu hadis Khusus terkait al-mukhannis}u>n dan al-
mutarajjila>t   dari mereka sudah pernah mendengar hadis ini. Dan mengenai 
pemahaman mengenai hadis ini rata-rata dari mereka mengatakan bahwa 
larangan di sini karena menyalahi fitrah diciptakannya laki-laki dan 
perempuan. Adapun faktor yang memengaruhi seseorang melakukan ini 
jawabannya sangat beragam ada yang mengatakan faktor 
keluarga,lingkungan dan bawaan sejak lahir. 
B. Implikasi penelitian dan Saran 
Setelah melakukan penelitian di Mahad Ali mengenai pemahaman 
Mahasiswa Ilmu Hadis Khusus UIN Alauddin Makassar Mengenai Hadis al-
mukhannis}u>n & al-mutarajjila>t dalam Hadis Nabi saw., peneliti memahami 
bahwa dalam hadis mengenai larangan menyerupai lawan jenis terdapat banyak 
sekali hadis yang membahas mengenai ini dan dampaknya sangat banyak apa bila 
kita melanggar apa-apa yang di perintahkan oleh agama. 
Hasil penelitian ini semoga dapat memberikan informasi, menambah 
wawasan peneliti dan memberi pemahaman kepada masyarakat agar dalam 
memahami sebuah hadis Nabi saw tidak hanya secara tekstual saja tetapi juga 
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harus dengan intertekstual dan kontekstual terutama hadis tentang al-
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Lampiran 1. Daftar Informan 
DAFTAR INFORMAN 
                  Nama                  Jabatan  
Muadilah Hs Mahasiswa 
Muh Risaldi Mahasiswa 
Muh Ridwan Mahasiswa  
Khaerul Bilqalam Mahasiswa 
Muhammad Rifai Mahasiswa 
Sigit Mujadid Mahasiswa 
Wiwin Sri Winda Mahasiswa 
 
Lampiran 2. 
1. Bagaimana Pemahaman anda mengenai hadis larangan menyerupai 
lawan jenis? 
2. Menurut anda apa yang melatar belakangi sehingga seseorang 
menyerupai lawan jemisnya? 
3. Apa Manfaat ketika laki-laki dan Perempuan memakai pakaian sesuai 
dengan kodratnya? 
4. Bagaimana dampak negative ketika lak-laki menyerupai wanita dan 
sebaliknya? 
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